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1. Mencari mamak yang hilang.
* * ¥

Namaku Tonek!
pula senyum

Hai, mengapad kalia
nis, tetapl senyum sinis.
na aku punya nama yang aneh.
sia Tndonesia akulah yane
h artinya'Tonekf?Barangkdli kal
ia diperi
a Tonek‘?ﬁku
itu namaku
rotes apa-ap

n tersenyum? Tidak
a menyindir.

14tu artiny
i dari sekian

parangkal
uta manu bernama: Tonek!

an apaka au semua kamus
hahasa diatas dun

ek. Jadi apa artiny

éZang aku tahu Tonek
tidak mem e

ltuaku. Dan aku
14tu tidak ada dalam Kamus.
Mungkin karend qamaku anef maka pekerjaan*; juga
atau mencoba menerké—

Tak mungkin orang menduga
ku jalah seba

{ aneh.
nku. pekerjadn

nerka ap2 pekerjaa

Tang penangkap..

Baraqgkali

gaya nercayd tidak geoT \

itu baik ku yerangkal saja. peker jaanky
Kap. .- penangkap wlar!

u ku ker jakan ) i gendiria

stormking dan

P R4

penang

dengan modal
goni. sgormking
untuk tempat hasil Ka

tangkap jalah wlal yang per &




&ang sebesar betis orang dewasa dan sering malahan
élebih besar lagi. Dan panjangnya tiga sampail empat
fmeter.

| Bagi orang biasa tentu saja pekerjaan serupa i-
ftu jalah satu pekerjaan yang kurang enak. Melihat
Eular sebesar itu saja pasti akan lari tunggang lang-
Egang. Tetapi bagiku tidak. Demi melihat seekor ular
imuncul dari liangnya, darahku ber debar-debar. Bukan-
|nya karena takut dan ngeri tetapi kuatir kalau-kalau
mangsa 1itu tak dapat ku tangkap atau dengan lincah-

| nya ia kabur masuk kedalam air.

Aku amat senang melihat makhluk menjalar itu de-
ngan kulitnya yang ber belang-belang, ber ukir wukir

yang setiap mereka ber beda-beda ukirannya. Aku senang
melihat mereka dan lebih senang lagi bila sudah dapat
menangkspnya dan memasukkannya kedalam karung. Lalu
binatang tangkapan itu ku bawa ke kota untuk di jual
kepada orang Cina. Harganya lumayan! Seekor dapat meng
hidupi aku sampal sebulan lamanya.

Di daerah negeriku ada sebuah sungai, batang
Sinamar namanya. lkan dalam sungai itu besar-besar.
Baik ikan gurami, atau jkan garing. lkan garingnya
ada yang sebesar anak kecil sampai 20 kilo beratnya.
Dan ularnya juga besar-besar. Tetapi dalam keadaan
sehari-hari manusia jarang menemuinya. Ia diam dalam
Sebuah lubang di tepi-tepl sungai itu. Untuk mengeta-
hui apakah liang itu ada penghuninya atau tidak kita
harus mempunyai ke ahlian sendiri. Aku tahu persis
apakah sebuah liang ada nlarnya atau tidak. Malahan
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X
u sudah dapat mengira-ngira berapa besar dan panjang
Tnghuni liang itu. Biasanya taksiran ini jarang me le-
it

: Sudah tentu untuk menangkap ular itu tidak diper-
‘nakan tenaga biasa dan kepintavran biasa saja. Ada

lga mantera-manteranya. Semuanya itu ku pelajari dari
sorang pawang ular yang ter kenal di desaku. Namanya
'nuir. Kini ia sudah mati.

Jadi malam aku melakukan operasi aku pergilah
eorang diri menuju tepi batang Sinamar. Atau ke nga-
au-ngalau yang mungkin ada ulairnya. Orang biasa akan
enjauhinya tetapi aku mencarinya dan mendekatinya.
alau dikatakan orang aku termasuk pemberani, terserah!
mpu stormking di jinjing, goni di sandang. Sesampai

lekat tepi sungai aku mulai me masang kuping dan mata-

u. Kuping mendengar-dengarkan suara berisik dan mata
elihat lubang yang mungkin ada penghuninya: seekor u-

llar!

Bila sasaran sudah ku dapat maka lampu ku letakka
di suatu tempat yang aman dan goni di sampingnya. Aku
mulai membaca doa-doa dan memeriksa liang itu. Bila su-
dah pasti ada ularnya aku mulai ms mancing supaya peng-
huninya muncul keluar. Ber macam-macam caranya.
Akhirnya si penghuni muncul juga keluar. Kepala-
nya muncul dan lidah ber cabang men julur-julur keluar
dan kemudian tampak tubuhnya yang indah ber ukir-ukir
itu. Dan pada saat itu juga, dengan sigap kepala ular
1tu ku tangkap dan lehernya ku pegang. Sekali pegang

tak lepas lagi. Kemudian dengan tanganku lengket di le-
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rnya sang ular di tarik paksa keluar dari sarangnya.
n biasanya terjadilah pertarungan yang seruh. Ular
tan membelit-belit, malahan kadang-kadang membelit
ybuhku tetapi semua harus dapat diatasi. Pegangan di
hernya tak boleh lepas sampai ia letih. Dan kemudian
1 masukkan kedalam karung goni. Kepala goni di ikat.

:ngan tetap menggeleong-geleong dalam goni itu hasil
ingkapan ku bawa pulang. Dan besoknya dibawa ke kota
1tuk di jual kepada orang Cina.

Kadang-kadang juga ular itu terpaksa di bunuh du-
| walau kadang-kadang kita tidak tega berbuat demikian.
ka kulitnya saja yang ku bawa ke kota. Juga lemaknya
ambil untuk dijadikan minyak ular. Dagingnya ya, di-
lang saja.

Aku pernah mendengar bahwa di ibu kota Jakarta
la réstoran yang menjual masakan dari daging ular.
rtapi di kota kami restoran demikian tidak ada.

~Sederhana saja bukan? Tetapi kenyataannya tidak-
h demikian. Kadang-kadang ada ular yang agak besar
ng belitannya amat kuat apalagi kalau dapat mencapai
her kita. Kalau tak sigap nyawa bisa melayang dibuat-
a. Dalam keadaan demikian bila perlu ujung jari harus
. tancapkan ke matanya sehingga belitannya melemah.

Pada satu kali pernah aku ber tarung mati-matian
ngan seekor ular yang agak besar. Sialnya waktu itu
mpasan-hempasannya mengenai lampu stormking sehingga
mpu ter telengkup sehingga padam. Kami ber tarung
lam gelap gulita. Namun sang ular tidak ku lepaskan.
bab kalau lepas dan ia menyerang dalam gelap amat ber-
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Dan hari ini aku ter pasah di ibu kota Inderagi-

i ini, Rengat. Aku sampai sore tadi dengan bis Waha-
a Indah. Tujuanku bukan akan mencari ular. Tetapi

§mencari mamak ku.

Dalam cerita Anggun nan Tunggal Magek Jabang
di kisahkan Anggun nan Tunggal mencari tiga orang

imamaknya yang di tawan oleh perompak lanun. Kira-kira
{demikian pulalah nasibku.

Mamakku itu bernama Hasan Basri. Kira-kira 20

1tahun yang lewat ia pergi me rantau ke Inderagiri.

Sesudah itu kami di kampung tak pernah mendapat kabar
beritanya lagi. Apakah masih hidup, ataukah sudah ma-
ti. Pesan tidak, berita tidak. Apalagi untuk pulang
ke kampung. Padahal ibunya sudah tua. Malahan ibuku,
aditk mamak Hasan Basri sudah tua. Nama ibuku Maradi.

| Dan desa kami di Taram.

Dan tiba-tiba setahun yang lewat datanglah seo-=
rang gadis remaja ke desa kami. Katanya dia anak dari
mamak Hasan Basri. Dia dua ber saudara dan keduanya
perempuan. Adiknya sudah ber suami dan dia sendiri
belum. Masih sekolah di sebuah perguruan agama. Se-
dang ibunya sendiri ber asal dari Lubuk Basung. Asnah
nama saudaraku itu.

Mamak Hasan Basri kawin dengan ibu Asnah ketika
ia tinggal di Paranap sebuah negeri menjelang Rengat.
Karena itulah aku mencoba mencarinya di daerah Indera-
giri ini. Dengan suruhan nenek dan ibuku. Aku harus

mendapatkan dia atau kabar beritanya, hidup atau mati.
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Aku menginap di sebuah penginapan tak berapa
jauh dari pinggir sungai Inderagiri. Penduduk disini
menamakannya batang Kuantan. Aku tidak mengambil se-
buah kamar. Tetapi aku tidur di ruangan besar saja.
Disana di sediakan tikar séja dan berapa jumlah o-
rang yang tidur disana tidak di batasi.

Selain dari untuk menghemat biaya dengan cara
itu aku dapat berkenalan dengan orang-orang yang me-
nginap disana. Tentu saja tak lupa menanya-nanyakan
tentang mamakku Hasan Basri yang ku cari-cari.

Orang-orang yang bermalam dalam ruangan itu
umumnya penggalas-penggalas tandang, penjual obat,
saudagar-saudagar kecil, dan sejenisnya. Dan bila
| hari sudah malam ramailah mereka ber kumpul disana.

é Mereka ber cakap-cakap, ber pijit-pijitan, malahan a-
; da yang main judi dengan taruhan kecil-kecilan. Biasa-
| nya main 'koa'. Pemilik penginapan tidak melarang-asa
tidak membuat heboh, pertengkaran, dan kejéhatan-ke—
jahatan lainnya. Sebab semuanya itu di lakukan mereka !

|

hanya sekadar perintang waktu.
Dan malam itu begitulah.
Aku duduk saja di sudut memperhatikan mereka.
Ada dua orang yang menjadi sasaran perhatianku. Meni-
lik pembicaraannya keduanya asal Minangkabau. Dan pe-
ker jaannya pedagang keiiling. Keduanya asyik bercakap
cakap. Karena percakapan mereka menarik hatiku ber an,
sur-angsur ku dekati juga mereka.
Tiba-tiba yang seorang berhenti ber bicara. Ia
| mengambil selepah rokoknya lalu menggulung sebatang
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ut daun enau. Rokok daun itu dibakarnya dan setelah
eng'embuskan asapnya dua tiga kali ia menghadapkan
Lkanya kepadaku. Dan tiba-tiba ia melancarkan perta-
yaan kepadaku:

" ‘Hai orang muda, kau baru kali ini kesini, ya ™

" Iya mak," Jjawabku.

" Apa daganganmu ?'

" Tidak ada apa-apa, mak!"

" Jadi mengapa kau ke Rengat ini ? pertanyaannya
eakan-akan ia mencurigai aku.

" Men coba-coba mencari pekerjaan, mak. Dan kemu-
ian mencari-cari seorang mamak saya yang hilang..."

" Hilang bagaimana maksudmu ?'

" Ia pergi merantau dan kabarnya ke Kuantan ini.
udah hampir dua puldh tahun. Selama itu ia tak pernah
ulang, tak pernah berkirim surat, tak pernah mengirim
esan atau berita....

" Siapa namanya ?

" Hasan Basri."

Orang itu terdiam. Ia meng urut-urut dagunya yang
i tumbuhi jenggot yang jarang-jarang.

" Kampungnya di Taram ™

" Yat®

" Orangnya ber tubuh langsing dan kulitnya pﬁtih'ﬂ

" Iya."

" Di pipi kirinya ada tahi lalat dan ada tiga lem-
ir bulu tumbuh disana ?'

" Cocok mék, memang demikianlah ciri-ciri mamak
3ya yang di cari-cari itu. Mamak kenal dengan dia ™
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" Salah seorang saudaranya ialah seorang pengarang
rkenal bernama A. Dahri ' tanyanya dengan tidak mem-
dulikan ertanyaanku. !
" Iya,...iya,... Jadi mamak kenal kepada nuxwunc.[
ya itu?" tanyaku penuh harap. ' :
n Tidak kenal saja lagi tetapi kami seakan-akan
udah bersaudara saja. Kami sama-sama ber dagang keli-
ing sampai ke Pulaukijang, Pelabuhan dagang, Kutabaru .
an satu kali kami pernah juga ke Lubuk kambing...." |

Aku kian mendekat kepadanya dan Tuhanlah yang
udah mempertemukan aku dengan mak Malano penggalas i-;
u. Ia kenal dengan mamakku yang ku cari-cari.

" Jadi dimanakah dia sekarang, mak ? tanyaku.

Mak Malano tidak segera menjawab. Ia menggulung
hdutnya sebatang lagi, menatapku nanap-nanap.

" Jika pertanyaan ini kau sampaikan setahun yang
[Lampau dengan segera pertanyaanmu itu akan dapat saya
jawab, Tetapi kami sudah setahur tak pernah berjumpa
lagi. Ter akhir kami berpisah di Kuala Cenakos..."

Aku termenung. Ternyata jawaban yang ku apkan
tidaklah se gampang yang ku harapkan.
" Oh, ya namamu siapa ?
" Tonek!"
" Tonek ?

" Ya, Tonek!" .
" Sebuah nama yang ganjil. Tetapi bagiku tidak

aneh lagi. Hasan memang pernah menerangkan kepada ka-
mi bahwa dia ada meninggalkan seorang adik di kampung

nya namanya kalau tak salah Ma...Ma...di,eec."
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" Maradi, " sambungku cepat.

" Ya, Meradi, tak salah lagi. Dan itu ibumu bukan 7|

" Ya, mak!"
; " Ya, ia menerangkan bahwa kemanakannya itu di
inggalkannya baru berumur setahun dan ia pergi. Hanya
?hasia kevergiannya itu yang tak pernah di terangkan-
ra kepada kami. Tetapi itu toh urusannya kami tak per-

mengetahuinya.
Jadi bagaimana pikiranmu sekarang ¥
" Kalau mamak kasihan, bawalah saya ber sama-sama
engan mamak ketika mamak ber dagang keliling itu. Sa-
h akan menurutkan kemana Saja mamak pergi. Dan saya
kan membantu mamak dnlam apa yang mamak perlukan...'
Mak Malano tertawa.
" Kau akan segera berjumpa dengan mamak....
" Benar, mak *' kata saya dengan gembira sedang
alam hati saya berjanji akan mematuhi apa saja perin-
ahnya dan akan melakukan apa saja pekerjaannya asal,
... asal ya saya dapat bertemu dengan mamak yang di
ari-cari itu... _
" Jangan cepat tangkasp anak muda!" sambung mak

alano. " Yang saya maksudkan bukannya berjumpa dengan
n

"

amakmu melainkan dengan mamak....
Saya jadi ter bengong-bengong, tak mengerti mak-

udnya.
" Dalam beberapa hari lagi saya akan memudiki

ungai Cenako dan akan berkunjung ke daerah suku Talang
amak. Orang keturunan Talang Mamak itu hebat-hebat.
amu barangkali.dapat menanyakan mamakmu itu dicana.
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tau barangkall ia sudah ber mukim disana dan mengawini
eremouan Talang Mamak itu. Mamzkmu itu suka ter bicara
.eenaknya saja dan sering me lancarkan kata-kata peng-
inaan terhadap suku itu. lan hal itu jangan dibuat ma-
n-main. siapa saja yang berani menhina mereka akan me-
asakan akibatnya. Kesasar dalam hutan besar dan tak
ahu jalan lagi atau tinggal ber sama-sama mereka dan
enjadi kaum keluarga mereka.

Jadi kalau memang kau mau kami boleh membawa eng-
au. Kau akan melihat keadaan sebuah suku ter asing
i Indonesia ini. Tinggal ter pencil dalam hutan tetapi
empunyai budi yang luhur. Mereka tidak kenal dengan
e jahatan-kejahatan yang biasa citemui dalam kalangan
asyarakat yang ber adab. Dan barangkali kau Tonhek akan
isa juga menjumpai yang aneh-aneh, Misalnya manusia
hng sehari-hari seperti manusia tetapi malamnya ber
pah menjadi harimau....."
" Heeeh, hebat, mak!"
" Itulah yang dikatakan orang cindaku, disini ba-

lak sekali cindaku itu."
" Kata orang banyak tetapi saya belum pernah berte-

atau melihatnya. Di hulu sungni Cenako itulah kedi-
annya, NMalahan disanalah ter dapat raja cindaku itu.
i kata orang...."

" Saya tidak takut mak."

" Tetapi u lar yang sebesar batang pinang juga ba-
Bl disini. Apakah kau tidak takut '

| " Aecal kita tidek tekebur, Insya Allah kita takkan

Ja-apa mak...."
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" Baiklah, kalau begitu keras hatimu. Barangkali ;
kau ada ber isi juga sedikit. Untung-untung kita bertemw
dengan mamakmu di Dusun Talang Mamak itu. Ya, jangan- S
Jengan ia sudah ber isteri di dusun mereka.

Saya pernah dulu menyaksikan Seorang pegawai nege-:
ri yang tidak percaya dengan ilmu mistik suku ter asing ;
itu. Malahan dia senantiasa menyindir-nyindir,

!

men ce- |
neeh, ya malahan menghina mereka. Dan bagaimana kesu-

Jahannya ? Ia ter gila-gila dengan seorang gadis dari é
3uku itu . Ditinggalkannya anak isterinya, rumah tangga-~
1ya, pekerjaannya dan pergi hidup kedalam hutan.... f

|
Tetapi untung juga, gadis isterinya itu memang can-'

tik Juga,....ha,...ha,...ha,...."

" Baiklah, selama tiga hari Saya akan mempersiap- ‘
‘an sesuatunya dahulu yang akan dibawa ke desa mereka.

" Saya akan membantu mamak, dimana kesanggupan sa-
a, " ujarku.

"

Terima kasih," kata Mak Malano., " Sekarang mari-
ah kita tidur dahulu!"

Sebentar kemudian dalam rumah penginapan itu se-
ilah sudah.

-/
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2. Serba serbi suku Talang Mamak.

It a e
{uicutk‘

% ottt iy
1.

Peta sederhana: Daerah kediaman suku Talang Mamak.

Selama tiga hari aku ber jalan-jalan di kota Re-
z2at yang kecil itu. Dan aku ber cakap-cakap juga dengar
»berapa orang kenalan tentang keadaan dusun suku Talang
imak yang akan kukunjungli itu. Lagakku seperti seorang
irtawan saja. Memang sifatku selalu ingin tahu,
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Sehingga akhirnya dapatlash kususun sebuah kisah
eperti dibawah ini:

Di pinggir sungai 3iak terletak sebuah negeri yang
ernama Siak pula. Tetapi nama negeri ini ada embel-em-
elnya yaitu: Siak Sri Inderapura. Dan inilah kisahnya:

Yada suatu masa datanglah serombongan orang Hindu
ang ber apama Budha. Dalam romtongan itu lengkap de-
gan insinyur dan arsiteknya yang hebat-hebat. Maksud
edatangan mereka ialah akan mensembangkan agama mere-

a dan akan mendirikan sebuah bangunan yang hebat untuk
ambang agama mereka. Mula-mula mereka sampai di Aceh.
arena Aceh termasuk rakyat yang fanatik mereka tidak
endapat pasaran disini. Namun sempat juga mereka mem-
angun sebuah negeri di sana yang dinamakan mereka de-
gan: Indepur1 yang artinya ' negeri vang didiami oleh
rang baik-baik.'!

Ialu mereka meneruskan pelayarannya arah ke selatar
enyusuri pesisir pulau Sumatera. Di Tiku mereka singgah
ereka bermaksud akan mendirikan bangunan yang di renca-
pkan itu. Tetapi negeri ini berada dibawah taklukan Mi-
angkabau yang adatnya kuat. Penduduk tak berseleras
pnerima rencana mereka itu. Lalu mereka melanjutkan

elayaran lebih ke scelatan lagi. Sampailah mereka di
nderapura. Pada mesa itu Inderapura merupakan sebuah
elabuhan Internasional yang ramai. Nama pelabuhannya:
amuderapura.

Rakyat Inderapura menolak nula rencana orang
Indu ini. Sehingga akhirnya sampailah mereka ke pulau

awa. Di pulau Jawa dekat Muntilsan barulah rencana
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rreka itu ter laksana. Disanalah dibangun mereka ba-
runan suci agama mereka yang besar dan ter masyhur
b seluruh dunia. Itulah candi Borobudur yang kita da-
;ati sekarang ini.
| Jika rakyat Aceh menerima tawaran mereka maka cendi
brobudur tidak di Muntilan letaknya tetapi di Aceh.
an kalau Aceh menolak dan Tiku menerima maka candi Bo-
obudur letaknya di Tiku. Namun tak jadi pula. Indera-
ura tidak pula jadi.

Sembilan abad kemudian serombongan orang Gujarat,
arsi dan Kalkuta menelusuri pelayaran orang Hindu i-
‘u. Mereka mencari negeri Inderapura itu. Tetapl mereka
.alah jalan. Harusnya ke pantai barat mereka lewat ke
vantai timur. Akhirnya mereka sampai ke Siak. Dan un-
;uk menutupi kekecewaannya negeri Siak itu mereka tam-
yah embel-embelnya dengan Inderapura. Itulah sebabnya

[

;iak selengkapnva bernama Siak Sri Inderapura.

Yada zaman dahulu Siak itu ber nama Gasip/Diperin-
;ah oleh seorang Sultan. Kekuasaan sultan ini sampai
e daerah Tapung. Ke daerah Tapung ini pernah pula se-
-ombongan orang Hindu datang. Mereka membuat sebuah
randi disana. Tetapi hanys kecil saja. Dinamakan stupa.
Letaknya di Muara Takus. Ada suatu keanehan di candi
fuara Takus ini. Pada waktu-waktu tertentu semua gajah
yang diam dalam hutan sekitar candi itu datang be ra-
nai-ramsi ke candi itu. Mereka ber kumpul dan be ramai-
ramai mengitari candi itu tujuh kali. Jadi seperti o-
rang tawaf saja layaknya. Sampai tujuh kali gajah-gajah

i tupun berseba an kembali.
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Pada tahun 1606 datang bangsa Aceh memerangi ke-
rajaan Gasip ini. Rajapun kalang kabut melarikan diri
ce daerah pesisir. Dan selama %5 tahun Siak ber ada
jibawah kekuasaan Aceh.

Tetapi setelah mangkatnya Sultan Iskandar Muda
sang terkenal dk Aceh kekuasaan Aceh bertambah lemah
ii S5isk. Maka muncullah seorang raja kecil dari Johor
nemerangi bangsa Aceh itu. Raja Johor dibantu oleh raja
finangkabau. Kini giliran orang iAceh harus angkat kaki
neninggalkan Siak.

seorang raja keturunan Johior pernah memerintah di
35iak yaitu dalam abad ke: 17. Gelarannya Sultan Muda.
dJrang Minangkabau yang sudah membantu peperangan yang
iimenangkan Johor itu akhirnya ber sebaran dalam da-
srah Tapung Kiri dan Tapung kanan itu. Disana terdapat
selar penghulu dan andika. Juga ter dapat suku-suku se-
c>erti di Minangkabau seumpama suku: Piliang, Melayu,
(ampai, Mandahiling dll.

Tetapi sebahagiannya ada yang tidak mendapat per
indahan dari Sultan Siak. Mereka seakan-akan me rajuk
lan masuk ke dalam hutan. Tetaplah mereka tinggal dalam
1utan itu. Namun adat mereka banyak yang ter dasarkan
13dat Minangkabau juga. Malahan mereka amat fanatik ter-
1adap nereri leluhurnya Minangkabau.

Jika membuat rumah di hadapkan ke Minangkabau.
(alau ayam jantannya ber kokok pagi-pagi menghacap ke
Yinanpgkabau di anggap ayam ber btuah. Tetapi kalau ti-
Jak dianggap ayam sial dan akitatnya: hukum mati bagi

‘Jang ayam alias di sembelih saja. Demikian pula pada
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:!oba menghina mereka. Ilmu mistiknya sangat ampuh.
brang yang menghina itu akan kehilangan jalan dalam
hutan sewaktu akan pulang. Ia dapat kesasar dalam huta:
kelama hidup.

Tamu-tamu yang datang mengunjungi mereka akan di
sambut mereka dengan hormat dan se baik-baiknya. Lebih.
1ebih kalau tamu itu datang dari Minangkabau. Mereka
skan menyediakan bahan-bahan makanan mentah dan tamu
di persilakan memasak sendiri. Ini untuk menjaga supay:
para tamu itu tidak merasa curiga sebab termakan sesua:
tu yang dianggap haram. Sebab kebanyakan mereka belum
ber agama dan masih makan babi.

Kata orang gadis-gadis suku Talang Mamak itu ada
juga yang cantik-cantik. Dan orang luaran jika ter can
to0l gadis Mamak itu tidak dilarang. Silakan ambil mere:
ka. Tetapi gadis itu di coret dari daftar kependudukan
mereka dan boleh dibawa ketempat asal suaminya.

'an yang mengherankan banyak dari gadis-gadis
suku itu yang mempunyai potongan Amoy-amoy yakni gadis
Cina. Sebab pada masa dahulu kediaman mereka di tepi

pantai. Tetapi karena lerdesak pendatang-pendatang ba-
ru mereka pindah lebih ke darat lagi.

Daerah kediaman mereka ialah di hulu-hulu sungai
yang datang dari Tegunungan Tiga Puluh. Sungai Cenako,
sungai Gangsal, sungai Retih.

3angatlah menarik mengetshui keadaan kehidupan
masyarakat mereka. Maka kemungkinan mamakku Hasan Bas-
ri sudah ke cantol dengan salah seorang gadis yang ber-

potongan Amoy itu dan menetap di suatu tempat. Dan su-
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anam-tanaman. Jika pisangnya ber Jantung dan meng arah
e Minangkabau pisangnya dibiarkan ber buah. Tetapi ka-
au menghadapnya ke tempat lain, apalagi kalau ke Siak,
janpa ampun pisang yang dianggap pisang sial itu di te-
Demikian ke fanatikan mereka turun temurun. Mereka
Imat meng hormati adat Datuk Ferpatih nan Sebatang yang
Ei sebut meraka Tuk Tatih.

Dan bangsa itulah yang kemudiannya ber nama suku
lalang Mamak atau ada yang menamakannya suku Langkah Ia-

Jadi karena ulahnya Raja Johor yang sudah dibantu
tu terjadilah suku Talang Mamak. Tetapi jika raja itu
lemakaikan bak kata pepatah: ' Mendapat sama berlaba,
ehilangan sama merugi, melompat sama patah, menyeruduk
fama bungkuk, ' hal itu tak perlu terjadi.

Menurut kepercayaan dan keyakinan mereka asal usul
ﬁereka ialah dari Siguntang Mahameru tetapi bukan Sigun-
tang yang di Falembang melainkan ysng di Minangkabau,
i Fariangan Padangpanjang. Dan mereka tergolong kepada
inak kemanakan Tu' Patih, Yang dimaksudnya ialah Datuk
ferpatih nan Sebatang.

; Anak suku mereka ada ber macam-macam pula. ida
?ang namanya: Talang Gasip, - ingat nama Siak sebelum
fernama demikian,- ada Talang Kutip, Talang Dayun, Ta-
lang TFandan. Dan menurut keterangan seorang ahli sudah
;da diantara mereka yang meng anut agama Islam. Namun
]dat  tstiadat mereka tetap tak berubah.

Sifat mereka polos dan terbuka. Dan jangan coba-
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" Aneh dan lucu juga,

" kataku sambil tertawa. ;
"

Dan kau Tonek, tak apa juga kau bawa ber macam-
acam barang perhiasan mas imitasi,
enang sekall dengan barang-

j

Gadis-gadis mereka

barang perhiasan semcam jitu, -
ana tahu kau kecantol dengan salgh seorang gadis suku

tu. Dan tidak ada salahnya dan tidak ber tentangan de-
gan adat mereka kita kawin dengan anak gadis mereka.
etapl dengan syarat: gadis itu harus qi boyong ke tep-
at kita sendiri......"

Aku tertawa mendengar perkataan mak Malano. Bagi
eorang pemuda se usiaku kisah itu memang menarik. Na-
un aku belum ber niat untuk menyunting seorang gadis
iri suku primitif, gadis dari suku Talang Mamak itu.

" Dengan apa kita pergi kesana, mak ? Dengan kapal
>tor ' Waktu aku ber jalan-jalan sepanjang pinggir
mgai Inderagiri aku melihat banyak kapal-kapal motor
2cil. Dan aku mengira salah satu kapal motor itu ada
'ng mempunyai trayek pelayaran ke daerah suku Talang
ymak 1itu.

Mak Malano ter tawa.

" Kita belum cukup kaya untuk men carter sebuah ka-
'l motor, Nek. Dan kapal motor tak dapat memudiki su-
21 yang akan kita lewati. Banyak riamnya, banyak be-
-ngnya dan disana sini airnya dangkal. Kita akan pergi
‘nean perahu. Ferahunya sudah ada. Besok pagi anak pe-
hu itu akan datang menjemput barang-barang kita.

Dan malam itu tidurku nyenyak sekali. Aku ber mim-

- Rasanya aku mendapat sekuntum kembang di dusun Ta-
ng Mamak itu........

R
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ihh 1upa dengan kampung halaman, lupa dengan ibu, lu-
ln dengan saudara-saudaranya, lupa dengan anak, ya
udah gelap gulita jalan ke kampung.

Atau memang ia sudah menghina suku bangsa itu
an ter lunta-lunta dalam hutan rimba belantara. Dan
tulah yang ingin ku ketahui. Itulah pula tugas yang
iberikan ibu dan nenek kepadaku. Aku si Tonek!

* R ¥

Beberapa hari kemudian kami sudah siap. Mak Mala-
lo sudah sedia dengan barang-barang dagangannya yang a-
tan dibawa ke daerah suku Talang Mamak itu. Tembakau,
aram, alat-alat senjata seperti parang, pisau, pacul,
sb.nya. Juga manik-manik, barang perhiasan imitasi yang
mat di gemari gadis-gadis suku Talang Mamak itu.

Dari antara barang-barang itu ku lihat juga ada
satu kardus piring porselin. Aku merasa agak heran.
" Sudah moderen juga hidup mereka rupanya, mak
falano, sudah tahu makan pakai piring porselin," ujar-
cU.
" Ya, mereka sudah tahu dengan piting tetapi mereka
jarang mempergunakannya. Piring ini hanya akan di sim-
pan-simpan saja sebagai barang pusaka. Keluarga yang
nempunvai benda-benda seperti ini di anggap terhormat.
" Dengan apa akan dibeli mereka sedang mamak me-
ngata-an mereka tidak punya uang..."
" Ya, dengan barter, dengan cara ber tukar-tularan
52 j2. Dan piring ini sudah di pesan oleh seorang jejaka
suku Talang Mamak itu. Ia akan kawin dalam minggu de-

PAn. Dan msharnya inilah se lusin piring....."




bn menolakkan perahu dengan kaki-kakinya. Bukan main
gapnya sedang kawannya seorang lagi mengemudi.
Kadang-kadang aku ikut memegang dayung dan menco-
ber dayung. Tetapi bantuanku itu rasanya tak ada
nanya, tidak terasa oleh perahu mayang itu.
Kata Mak Malano sungai yang kami mudiki itu namany
ngai Gangsal.

Sepanjang tepi sungai yang kelihatan hanyalah
tan dan... hutan., Sekali-sekali kelihatan ber bagai
cam monyet ber teriak-teriak dan ber ayun-ayun

dahan-dahan kayu.

g o

Bila hari mulai senja kami mencari tempat ber
nti di pinggir sungai itu. Jika dekatnya ada sebuah
sa kecil, ya syukur. Kalau tidak kami terpaksa ber-
lam di dalam sungai. Perahu di tambatkan pada galah
png di tancapkan dalam air. Ini untuk menjaga supaya
i ngan ada binatang-binatang buas Yang iseng-iseng
pteng ber tamu ke perahu kami malam hari. Atau monyet-
pnyet itu. Fagi harinya pelayaran di teruskan lagi,
ok Malano dengan kawannya memasak di dapur kecil yang
|°T dapat di haluan perahu itu. Bukan main enaknya ma-
AN dalam perahu itu!

Pada 'hari yang ke empat kami mulai memasuki dae-
8h yang akan kami kunjungi. Rasanya aku seorang sar-
P0Aa yang datang untuk me liput atau menyelidiki kehi-
Hoan orang Talang Mamak itu. Sayang aku bukan seorang

ENgarang atau wartawan. Jika seandainya mamak A. Dahri

pnnolakkan perahu dengan galah yang di tancapkan ke
psar sungai. Ia ber diri di sisj perahu membelakang ’

-
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%. Masyarakat suku Talang Mamak.

¥ ® %

I.Lima orang kami dalan perahu mayang yang
enghiliri batang Kuantan. Aku, Mak Malano seorang
emannya ber nama Basir dan dua orang anak perahu.
arang-barang dagangan ber serakan dalam perahu itu,
ebahagian dari perahu itu memakai atap terbuat dari
aun puar. Bila hari panas kita dapat ber lindung di-
awah bahagian yang ber atap itu.

Amat aneh perasaan selama pelayaran itu. Seolah-
lah zaman ber laku surut beberapa puluh tahun ke bela-
ang. Tak kenal mesin, tak kenal peradaban modern,

a kembali ke zaman nenek moyang ber abad-abad yang
‘Lampau., Ketika masih melayari batang Kuantan suasana
idup modern masih terasa. Sebab kadang-kadang kita
er papasan dengan kapal-kapal kecil yang membelah
Sungai Inderagiri dengan kencangnya mengarah ke mudik.
Yaitu kapal-kapal Stanvac yang menuju Lirik. Perahu
<ami sampai ter oleng-oleng oleh gelombang yang di tim-
bulkannya,

Tetapi lewat tengah hari kami sudah memudiki se-
buah sungai yang lebih kecil. Dan barulah dimulai pe-
tualangan zaman batu. Hanya kecipuk-kecipuk bunyi da-
YUNg yang terdengar. Kadang-kadang seorang anak perahu

D —
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ut dalam perjalanan ini agaknya banyak hal-hal yang
pat dijadikannya bahan tulisannya. Sebab dia seorang

ngarang. Tetapi aku ber janji akan mengingat semua
pnpalaman dan kejadian se baik-baiknya dan kemudian
an ku sampaikan kepadanya.

" Sebelum senja mudah-mudahan kita sudah sampai,"
jar Mak Malano. "

"

Dan moga-moga pula Cawan menunggu ki-

" Apa ™ tanyaku heran.

" Ya, mudah-mudahan si Cavan menepati janjinya
n menungen kita di tepl sungai....."

" Liapa itu Cawan ™

Mak Malano tertawa.

" Nama kawan kita itu, orang Talang Mamak. Ia akan
elangsungkan nerkawinannya dengan gadis pujaannya, dan
eluarga gadis itu minta selusin piring sebagai mahar
awinnya,

Rarangkali kau akan ber sahabat juga dengan dis
banti. Dia hampir se baya denganmu dan dia sudah bisa
juga ber bahasa Indonesia sedikit-sedikit. Dan kamu To-
F%k dapat pula menanyakan kepada si Cawan apakah dia
'

‘ Oh, ada juga rupanya orang yang mempunyai nama
ang aneh di dunia ini. Si Cawan! Hanya bedanya: pemuda
ﬂlang Mamak ini punya nama aneh tetapi ada arti atau
aksudnya. Sedang namaku tidak punya makna.

Dalam pembicaraan itu Mak Malano memberi keterangan.
fialah satu orang pintar dalam kalangan suku Talang Ma-
fMak ialah 'bidan'. Seperti bidan dalam kalangan masyaraka
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jta bidan Talang Mamak itu tugssnya ialah menyambut

lelahiran seorang bayi. Tentu dengan cara dan kebiasaan
|

Maka mungkin diwaktu Cawan lahir yang terlihat o-
heh bidan sebuah cawan ( cangkir ), dan terus bayi laki-
Naki yang baru lahir itu diberinya nama: Si Cawan.

Adat ber khitan ada juga dalam masyarakat Talang
Mamak. Jadi seperti orang Islam juga padahal mereka
bukan meng anut agama Islam. Tetapi ber khitan itu di-
lakukan sewaktu anak laki-laki mulai akil balig.

Seorang lagi yang dimuliakan mereka ialah orang
vang di juluki dengan 'kumantan'. Kumantan ini ialah
orang keturunan bagi masyarakat Minang. Kumantan dapat
|ber hubungan dengan roh-roh orang yang sudah mati. Pe-
manggilan dan ber bicara dengan roh itu di lakukan da-
lam satu upacara yang khas.

Dalam bahasa asing kumantan ini dapat dikatakan sa-
ma dengan 'medium’'. -

Kepala suku yang di muliakan dan di patuhi semua
Perintahnya dinamakan 'bétin‘. Selain batin ada penghu- :
lu mudo dan munti.Kemudian ada lagi 'mangku’ .

Jadi kumantan yang di sebutkan diatas tadi sama
dengan 'si baso' pada suku Batak, ballian atau wolian

bada sukn Kalimantan, ‘'si kerei' pada suku Mentawai.
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n ‘orang keturunan' pada suky Minang,
Supaya agak lebih. jelas kedudukap pemerintahan
1am suku terasing itu baiklah ky jelaskan sedikit
lagi. ‘
Dalam suku itu yang di tuaken sekalj ialah yang
ber gelar Tu' Patih. Gelaran bagi mereka ber macam-macam
pula menurut asal usul mereka. Ada yang di. gelari Tu!'
Patih Raja Dipadang, ada Tu' Tumanggung Raja Dirantau,
hda Tu' Bendahara Raja Dibalai, d.11.
Batin, ialah kepala pemerintshan ter tinggi, Ia
juza menjadi ketua adat dan menjadi haskim dalam beberaps
perkara. Batin boleh menjatuhkan hukuman dalam beberapa |
batas tertentu. Yaitu apa yang dalam istilah mereka: ‘
kesalashan yang 'tidak memutus . urat' atau kesalahan
yang tidak 'memencong tulang'. Dan hukuman denda ter-
tinggi yang boleh dilakukan batin ialah: denda seekor
kambing, ayam dua tiga ekor, beras dua puluh gantang,
atau emas setahil dua tahil.

|

Dalam memutuskan sebuah perkara seorang batin ti-

| dak akan memutuskan sendiri saja atau seenak perutnya

8aja. Tetapi selalu dalam sebuah musyawarah dengan o-

Tang-orang tua, munti, mangku dan lain-lainnya.

Demikian pula Tu' Patih dalam memutuskan perkara |

yang lebih berat akan ber musyawarah dengan batin-batin "

yang ter kemuka. #

Munti, ialah tangan kanan seorang batin. Munti lah |,

Yang memegang wewenang supaya semua perintah di taati.
Keputusan gi jalankan, dan pajak di pungut.

Mangk jadi hubung antara batin dengan
Trakyat gku, menjadi penghubung
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Jadi walau mereka dikatakan syky yang primitif
’

olot, di tinggalkan zaman dsb.nya Yetapi mereka sudan
ama mengenal hukum demokrasi,

Dan mereka tidak kenal dengan perkars krimin
ering ditemui di kota-kota. Apalagi men copet
lengfarong, tidak ada dalam kehidupan mereka,

el yang
» Menodong,

* * *

Demikianlah.

Menjelang senja sudah kelihatan tanda-tanda bahwa
-ami sudah hampir tiba. Di dusun suku Talang Mamak,
)an mungkinkah mamakku Hasan Basri ber ada disana?

Mak Malano berdiri diatas perahu dan menudungkan
;elapak tangannya diatas alis matanya. Ia memperhatikan
lengan saksama tepi sungai.

" Itu barangkali dia," desisnya sambil memperhati- |
:an sesuatu di tepi sungai. Akhirnya apa yang di tinjau- |
1lya itu bertambah Jelas juga. Seorang-orang kelihatan
erdiri dalam air sambil me lambai-lambaikan tangannya.
" Ya, itu si Cawan," ujar Malano dengan gembira.
" Untung kita sampai sekarang dan tidak malam hari..."

Anak perahu menujukan haluan perahu kepada orang
'‘ang kelihatan itu. !

Seorang pemuda yang tegap berlari memasuki air sam=-
Al ke pPahanya dan menarikkan perahu itu ke tepi.

Kemudian tarulah ia naik ke perahu dan ber salam
lengan kamj . '

Ini si Cawan," ujar mak Malano mem perkenalkan

AWannya j4gy kepada kami.
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" Dan... Cawan, ini si ']}‘onek“.'ﬁ VAku bérsélaman ’
engan Cawan. : :
" Apakah dia dari sukw Talang Gasip ™ tanya Cawan.
hlangkah lucunya! Rupanya Cawan mengira aku salah
eorang kaumnya juga, suku Talang Mamak. Aipakah di sebab
an namaku yang ganjil itu? Ataukah ada potonganku yang
ieng arah-arah orang Talang Mamak ?
Tetapi kalau itu penghinaan, dapat di maafkan.
a mengira aku termasuk suku mereka. Dan orang Minang
.idak ada mempunyai jampi-jampi untuk memberi hukuman
mgli mereka. ‘Dan ku rasa itu bukan penghinaan, malahan.
tebaliknya. Dan ku kira namaku yang aneh itulah yang
lenyebabkan salah duga itu terjadi.
" Dan bagaimana tentang perkawinanmu? Kami sudah
lembawa mahar kawinmu, " kata Mak Malano. Cawan agak
;er tegun sejenak. Ta tidak terlihat gembira,
" Kami mulai terlibat dalam perselisihan paham,"
ljarnya.
" Apa ™ tanya Mak Malano, " belum kaw:.n, belum be
‘umah tangga sudah ber selisih paham ™
" Ya, si Bunga mau sesudsh kami kawin pindah ke
:0ta, - ke Rengat Ta tak betah lagi tinggal dalam hu-
an. Sedang saya akan membawa si Bunga ber ladang padi
li kaki bukit Tiga Puluh.e..."
" Ttu tak baik, Cawan," kata Mak Malano. " Tentu
'\da orang yang meng asut-asut tunanganmu dan kau harus
lapat meng atasinya....." ' \
Cawan hanya mengangguk saja. |

Dua orang teman Cawan sudah datang pula. Mereka
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olong membawa semua barang-bap
+t kami akan mengin

Ang kami ke rumah tem-

ap selama tinggal di desa Talang
mak itu.

Rupanya dalam dusun ity Sudah ter

mah yang biasa dijadikan tempat pengin
mu yang datang kesana.

sedia sebuah

apan oleh tamy-

Letaknya tjidak berapa jauh dari
pi sungai.

Rumah itu terbuat dari kayu, dindingnya dari kayu-

yu bulat yang di susun rapi. Dan tidak satupun paku

r pakai dalam membangun rumah itu. Mang yang patut
sambung di hubungkan dengan rotan. Hebat juga teknik ;

reka!

Sebelah muka terdapat sebuah serambi. Dan di bela- |

angnya ada sebuah beranda terbuks yang diberi jeriji
ari .ruyung kayu. Di sana terdapat pintu yYang mempunya i

ebuah tingkat terbuat dari papan. Dalam istilah mereka

inamakan 'pengada'. Dibelakang itu barulah terdapat se-
uah ruangan. Ruangan itu di pisahkan dengan dinding {
erbuat dari ruyung kayu kira-kira setinggi tegak. }
nilah ruangan untuk kaum wanita, '

Pada sebuah sisi yang lain terdapat sebuah para
P& tidak rata lebih setinggi tegak dan tidak ber din- |
ing. Ini merupakan tempat tamu laki-laki.

Dapur dibuat dengan menempelkan pada dinding sebe-
ah Samping atau sebelah belakang. :

Atap rumah itu terbuat dari daun sikai, puar atau
8lang. Atap seng belum dikenal mereka. Dan paku pun
elum dikenal mereka.

Dalam rumah yang begitulah kami tinggal selama
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da di dusun itu.

Kami juga akan mengnadiri upacara
awinan si Cawan dengan tunangannya si Bunga. Barang-

. cantik juga tunangannya 1tu,'maklum_saja namanya '
unga. .
Bagaimana cara pemuda Talan
emukan jodohnya nanti akan ky

%hanya ku dapat dari cerita-

g Mamak itu mencari dan
ceritakan., Dan kisah i-

cerita mereka. :
Se wajarnya baru menempati sebuah rumah. baru saip- -

malamnya kami sibuk, Cawan Mmenerangkan bahwa malam

¢ akan ada upacara kumantan. Dan barangkali aku dapat .

lanfaatkan upacara itu untuk menanyakan tentang ma--
ku yang hilang. Walau keyakinanku tidak penuh akan
emui jejak mamakku.,

Segera saja aku dengan Cawan menjadi dua sahabat,
angkali karena usia kami hampir sama dan nama kami
a-sama aneh., Kami sudah ber Janji akan pergi sama-
a menghadiri upacara kumantan itu. Dan ia akan me-
Jukkan tunangannya Bunga kepadaku. Karena ka
ga akan ikut menari malam itu. '
" Menari o tanyaku heran.

" Ya, upacara kumantan itu ada juga tariannya.
Bunga akan ikut."

tanya

Menurut cerita Cawan kepadaku yaitu dari apa yang
ah dialaminya cara menemui Jodoh dalam masyarakat
eka beginji: ' |

Dalam sebuah desa di fempat biasa anak muda-muda
Santai~santai perhatikanlah pohon kayu yang dekat -
at itu. Kalau kelihatan ada kulip kayu yang dibuang

tnya dan terlihat terasnya yang putih. Lalu pada
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puah dahannya tergantung sesuatu yang dapat di makan.
dibawah pohon terdapat kayu api untuk memasak. Itu
njadi tanda bahwa dalam desa itu ada gadis manis

ng masih lowong.

Perjodohan ditentukan oleh pemuda dan pemudi i-

sendiri. Tidak ada paksaan dari orang tua. Orang

hanya melanjutkan acara-acara menuju tangga perka-
an sesuai dengan adat-adat mereka.

Pandailah sang pemuda menentukan rumah gadis yang
sih lowong itu. Dan pada suatu hari ia datang ke ru-
h gadis itu. Keatas atap rumah di lemparkannya se-
nggam tanah. Bila di ketahui si gadis ia akan datang

mbawa tempat sirih. Sesudah mengadakan perjanjian,
§soknya keduanya pergi kesebuah pondok di ladang yang
i dah di tinggalkan. Di sanalah mereka ber duaan sepan-
ing hari mulai pagi sampai sore.

{ Mereka hanya duduk saling ber hadapan dan ber ba-
f*s—balas pantun. Ajuk meng ajuk perhatian. Dan tak
grnah terjadi hal-hal yang diluar batas hukum. Mereka
Rk berani melakukannya karena pekerjaan keji dan ter
®la itu sangat berat hukumannya. Pertemuan di ladang
iu ter jadi ber kali-kali. Dan hasilnya mungkin mereka
PT tambah akrab atau mungkin ter putus sebab tidak
endapat persetujuan.

| Kalau ada mendapat persetujuan maka pihak pemuda
kan mengirimkan tanda-tanda kepada orang tua si gadis. !
hn dua tiga hari kemudian sang pemuda datanglah ke rumal
I=disnya dengan membawa tanda dan sebuah... kelambu.
Plam itu si pemuda bermalam di rumah gadisnya. Ia
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n membentangkan kelambunya di satu sudut. Dan si

is membentangkan kelambunya pula di pojok yang lain.
bila malam sudah sepi si pemuda keluar dari kelambu-
l1alu merangkak perlahan-lahan dan hati-hati Jalu
uk kedalam kelambu gadisnya.

Tetapi awasssB.... Tingkah laku mereka bukan tidak
perhatikan atau di ketahui oleh orang tua si gadis.
erapa saat kemudian dengan diam-diam pula orang tua
gadis datang ke kelambu kedua insan itu. Tetapi sang
uda bukan di maki, ataw di kemplang, atau di usir.
adanya hanya diminta tanda. Dan pemuda akan memberika
Inda apakah sebentuk cincin, ataukah kain, yang memang
kdah disediakan. Tanda diambil dan orang tua pergi.
inggal bujang dan dara ber duaan dalam kelambu itu.
bsoknya dengan tanda itu orang tua gadis datang kerumah
rang tua pemuda. Me_reka menerangkan peristiwa itu
bn dilakukanlah perjanjian kapan perkawinan akan di-

bkukan.,

'.//.
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4. Tarian dibawah bulan purnama.
* % *

Malam itu kami baru saja selesai makan, ketika
pwan datang. Ta akan meng ajakku pergi melihat upa-
hra kumantan. Cawan juga ber janji akan menyampaikan
bpada pembantu kumantan supaya menanyakan tentang
hmak Tonek yang hilang itu.

Mak Malano tidak ikut. Baginya upacara itu tidak
Fnting. Baginya yang ter utama ialah soal dagangannya.
ebab besok pagi penduduk desa Talang Mamak itu akan

er datangan membeli barang-tarangnya dan membayarkan

ukaran barang-barang itu. Jadi dengan cara tukar menu-
ar itu Mak Malano mendapat keuntungan yang besar. Ka-

ena harga barang-barangnya di letakkannya tinggi-ting-
i sedang nilai barang tukarannya seperti: rotan, damar,
elutung dsb.nya diletakkannya se rendah-rendahnya.

Namun semuanya wajar sebab ongkos datang ke tempat
ang terpencil itu cukup banyak.

Bulan purnama ter bambang di kaki langit. Pera-
aanku agak aneh sebab keadaan alam di tempat itu ja-
h berbeda dengan alam yang biasa ku kenal. Alamnya
ain, desanya asing dan manusianya berbeda jauh pula.

a, aku sedang ber ada di satu negeri asing yang selama |

ni,- dalam mimpipun belum pernah ku jumpai.
Ku benamkan kopiah sebo ku dalam-dalam dan aku
er selimut sarung. Dan ber jalan diam-diam di belakang

/
/ﬁ
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wan. -

Tempat mengadakan upacara ity di satu tanah la-
ng di tepi kampung. Sekitarnya ter dapat hutan lebat.
tengah-tengah tanah lapang kecil itu sudah di buat

acam pentas dari Tuyung-ruyung disusun rapi. Tinggi~-
a kira-kira semeter dari tanah. Diatas pentas itu

lihatan sebuah dupa yang ber asap-asap. Pada empat

njuru ter pasang obor yang cahaya apinya bagaikan
nari di tiup angin. ‘

Ketika ku perhatikan dengan cermat ternyata sekita
ntas itu sudah banyak juga orang. Mereka ber diri da-
m kelompok kecil-kecil dan ada yang sendirian. Diatas
ntas masih kosong.

Kami meneari tempat duduk diatas sebatang kayu
limbang tak jauh dari pentas. Dari sana akn dapat meli-
at dengan jelas ke sekitar tempat itu. Hatiku penuh
asa ingin tahu bagaimana nanti caranya pemanggilan roh
ang di lakukan oleh kumantan itu., Dan dapatkah orang
enting suku Talang Mamak itu memberi sedikit jalan
erang bagiku untuk menentukan dimanakah mamakku seka-
ang 7 Aku tidak begitu yakin. Tetapi demi untuk menye-
angkan mak Malano dan sahabat baru ku Cawan aku datang |
uga kesana. ' :

Tiba-tiba ter dengar suara gendang mula-mula sa-
up-sayup dan kian lama kian jelas. Ian aku merasa di-
iku sedang ber ada di tehgah masyarakat liar di benua
frika. Sebab suara gendang itu tidak sama dengan gen-
ang di kampungku. Lalu muncullah iring-iringan itu.

imuka sekalj seorang perempuan yang diberi hiasan
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nga-bungaan di kepalanya ber bentuk mahkota. Mukanya

coreng moreng sebagai hantu. Kalau ber papasan sen-
rian di tempat yang sepi barangkali kita akan lari
nggang langgang sebab takut. Ia selalu menyanyi de-
an buah kata yang satupun tidak ku mengerti, Dalam
da itu tubuhnya ter oleng-oleng ke kanan dan ke kiri
pagai tiang kapal di ombang ambingkan badai di tengah
mudera. Disampingnya ada pula seorang perempuan tua.
u kira itulah kumantan itu.

Dan di belakangnya bgr baris dua-dua,dua belas o-
ang gadis-gadis. Semuanya pakai mahkota bunga-bungaan
etapi bentuknya lain. Muka mereka polos sehingga ter- |
ayang kena sorotan sinar bulan purnama bahwa gadis-
adis itu cantik-cantik.

Kumantan itu.langsung naik ke pentas di iringi
arisan gadis-gadis itu, yang setelah tiba diatas pen-
tas menjadi satu barisan. Mereka lalu ber putar-putar

sekeliling pentas. Dimuka sekali bukan kepalang gayanya
ya bahwa mataku tidak

Kena sinar bulan purnama aku perca
Gadis itu ter amat cantik. Sehingga aku ter he- |
kat ter asing itu bisa juga di-

Dan kumantaﬂ

salah.
ran-heran dalam masyara
temui sekuntum kembang yang seelok itu.
Suara gendang Dber ubah-ubah bunyinya.
dengan pgadis-gadis itu mulai menari. Ya, katakanlah me-.
nari sebalb mereka hanya “bersbeliok=beliolc dIugE lonjak- |
lonjak sebagai orang sinting, di iringi nyanyian yang i

amat asing di telingaku. lMataku terus ter paku pada
Rambutnya yang panjang

gadis yang paling depan itu.

ter kibar-kibar dan bentuk tubuanya indah sekali. \
’ |
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yang harus ditanyakan lewat kumantan ity. Perempuan
a2 itu menjadl per antaranya. Hanya dialah yang menger-
apa maksud kata-kata kumantan yang dikelfiarkannya S
ktu kesurupan itu. Orang Talang Mamak sendiri tidak
an mengerti.

cawan menggubitku dan membawaku berdiri dan meng-
mpiri tepi pentas. Ia mengatakan sesuatu kepada pel;...
tara dan per antara menyampaikan kepada kumantan.
mantan itu ber golek-golek, mulutnya ber buih-buih,

n kemudian keluarlah kata-kata dari mulutnya. Keliha-
n ia agak gusar malahan marah,

Ferantara menyampaikan apa-apa yang dikatakan ku-
sntan itu dan ia menyampaikan pula kepada Cawan. Aku
idak maklum apa maksud pembicaraan mereka. Tetapi Ca-
an menarik tanganku dan menyeretku dari tepi pentas i-
u.

Di tempat yang agak sepi barulah Cawan berkata:

" Kumantan itu marah, ya bukan dia tetapi setannya.'
‘angan main-main katanya. Jangan suruh ia ber hubungan |
engan manusia yang masih hidup....."

Aku ter cenung sejurus.

" Jadi maksud kumantan itu mamakku belum mati ™

" Ya, kira-kira begitulah maksudnya. Sebab kumantan |
lanya akan ber hubungan dengan roh orang yang sudah mati.
;Fm tak bisa berhubungan dengan Toh orang yang masih hi-

up.," i

Jadi hanya sedikit sekali yang dapat ter WHZKEP
n mamakku Hasan

.

idf i
“8r1 upacara kumantan itu. Besar harapa

Basrj masih hidup. Tetapi dimana ? Kemana dia akan ku ca- |

R
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Cawan menyikut rusukku lalu ber bisik dji kupingku:
v Yang paling depan itu, ialah Bunga!"
Jadi itulah rupanya gadis tunangan si Cawan. Yang
har kawinnya satu lusin piring vorselin. Rasanya aku
rani memberi mahar dua puluh lusin piring seperti i-
dan apa-apanya lagi yang lain asal dia dapat menja-
i isteriku. Illanya sayang: si Bunga itu sudah ber punya
udah ber tunangan dan akan melakukan akad nikahnya se-
inggu lagi. Dan tunangannya itulah pemuda kekar yang 5
edang ber ada di sampingku. -
Aku hanya dapat ber khayal dan melamun, membayang-
an bagaimana bahagianya Cawan nanti dengan Bunga calon
sterinya yang cantik itu. Dan aku membayangkan bagai-
ana dulu Cawan dan Bunga duduk ber duaan dalam pondok
1i ladang tinggal ber pantun-pantun, jeling menjeling,
er tukar senyum, ajuk meng ajuk perhatian,
Dan hanya itulah yang dabat ku lakukan.

Suara gendang semakin keras dan semakin cepat.
‘arian mereka juga bertambah cepat. Tetapi gadis-gadis
itu sudah ber henti menari. Yang menari hanya kumantan
itu saja. Tari dan suara gendang ber tambah cepat, ber-|
putar, me lonjak, ber goyang sebagai tarien gila sehing-«i
ga akhirnya kumantan itu roboh diatas pentas. Mulutnya |

|
i
|
ber busa, ia seakan-akan pingsan sudah. \1
t
{
|
|
w
i

Kemudian ia ber suara yang kurang jelas kedengaran

dan tak mengerti satupun apa yeng dikatakannya. Dan

perempuan tua teman nya tadi yang menyampaikan apa-apa

| kata kumantan itu. \
Nah, kumantan sudah ke surupan. Itulah saatnya a-




Inulﬁj.ljesok aku akan me nanya
k. -nanvakan di
o i dae-

i ’
K Kalau—kalau

Ttu akan lebih ber hasil dari pada aku
mnen-

:alan ber tanya kepada kumantan

mereka pernah melihat mamakku ber

* X%

sedang NONEKIONg di dapur rumah asli Talang
Nasi sudah di keringken. Dalam se-
usan sayur-mayur yang banyak

AKU

'MamaK itu. Memasak.

puah belang
di nalaman Tuma

aku mampu. Hany

a ku masak reb
h itu. Aku memang serba Dbisa.

a sayang aku agak segan
. Aku lebih senang me-

Ku ’uemui.

Masak,

zkap ular.
sayuran

inan

y sebagal tadi sewakiu aku men caril sayur-

#’;dibelakang rumah 'perasaanku yang peka geakan-akan mera- |
t tempat 1tu terdapat sarang ular. |

at-deka
pat dapat merasakan K
sar.

alau di satu h
sk tok da=
Apakah da-

j sa bahwa dek
QNaluriKu dengan C€

| tempat terdapat ular.
mana asalnya sumber 1tu.

n dari
atau naluri dari pan—g

| ri venciuman, atau dari perasaal,
I
|

| ca indera yang keensi:
ka tku terdengal suaraﬁ

Aku tersentak kaggtvmktu de
wah, saudara Tonek pintar masak juga," |

Aku DeTr pallng diri di-|

Dengan ukuran be

| pat menerangka

U oah, «oee
dan Cawan ber

k kageb. |

| seru suara riang.
u tadi aku aga

pintu dapur. Akupun tertawa wala
" Kepandalan memasak tidak harus di punyal oleh
n kataku. i Iﬂki—laki harus ta-
Seba-

orar " :
rang wanita saja, Wal

sebab kadang- ada periunye:

hu juga masak, kadang

gai sekarang."
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" Sedianya Bunga akan kami suryp membantu Mak Mala

_ . co o A ;s
untuk memasak disini," ufar Cawan, " Kiranya saudars

dah selesai masak....." sambil ia men cium-cium ke-
1am belanga men ciu' gulai daun singkong campur ikan
ng sedang ku kacau-kacau.

" Bunga ™ ulangku dan lebih terke jut lagi dari
atang me ngagetkan aku tadi,

" Ya, saya datang dengan Bunga,..." Cawan menoleh
an di ambang pintu dapur ku lihat seorang gadis desa

erdiri dengan anggunnya. Di tangannya di pegangnya dua
kor ayam dan dua butir kelapa,

Wan

Saya ber diri dan sejenak ter pesona melihat
eelokan kembang hutan yang datang ber kunjung itu.
ika Bunga itu di dandani secara gadis-gadis Minang tak
eorangpun akan mengira bahwa dia ber asal dari sebuah
usun suku ter asing, nun jauh dibawah kaki Pegunungan
'iga Puluh di daerah Inderagiri.

Kulitnya kuning mulus, bentuk tubuhnya bagus, te-
tapi kuat tanda ia banyak bekerja kasar, sorot matanya
menyebabkan jalan darah bisa ber tambah kencang.

" Tahukah Bunga mu ini bahasa Indonesia, Wan ¥
tanyaku.

" Tahu," kata Cawan, " malahan lebih pintar dari
saya. Malahan juga ia bisa tulis baca......"

Gadis Bunga ter sehyum-sehyum mendengar penjela-
San tentang dirinya itu dari tunangannya Cawan.

" Seorang gadis primitif yang cerdas,” kata hati-

ku

" Terima kasih atas kesediaanmu untuk membantu



ami, Bunga," ujarku dengan meng an
rah gadis itu.
" Tetapi gulai itu kelihatann

ar Bunga, " abang pintar memasak, yaag 4
Suaranya merdu terdengar pada

garan. Ber cakap-cakap dengan dia a

g8ukkan kepala ke-

banca inders pende
gak se jam dua jam

e elok itu.

" Kau dan Cawan boleh makan Bama~-sama nanti disi.
ni," kataku. " Boleh mérasakan ke lezatan masakan Pa-
dang."

" Kau pernah ke Rengat, Bunga 7. tanyaku,

" Belum pernah. Tetapi saya banyak mendengar ce-
rita tentang kota itu. Juga tentang yang lain-lain."

" Heh, dari mana saja kau tahu tentang itu? Dan

dari mana kau belajar baca tuliso
n

Dulu pernah seorang pedagang tinggal selama ti-
7a bulan di desa ini. Dari dia saya belajar membaca dar
nenulis.,...."

"

Siapa nama pedagang itu?

" Kami memanggilnya dengan Tu' Hasan...."

Kini keterkejutanku lima atau barangkali sepulsh
<ali dari yang tadi. Apakah tidak mungkin Tu' Hasan
7ang dimaksud Bunga itu ialah Hasan Basri mamakku?

" Orangnya tinggi-tinggi putih, Bunga ?'

" Ya, benar...!" .

" Ada tahi lalat di pipinya dan pada tehi lalat
'tu tumbuh tiga lembar bulu®
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ni, B‘unga," ujarku dengan meng anggukkan kepala ke-
hh gadis itu.

" Tetapl gulai itu kelihatannya enak sekali," u- |
Bunga, " abang pintar memasak, yaaa 7' !
Suaranya merdu terdengar pada panca indera pende-él
Boran. Ber cakap-cakap dengan dia agak se Jam dua ;]am,,

lhkan se harian rasanya tidak akan mem bosankan. Uh,

elok itu. |
" Kau dan Cawan boleh makan sama-sama nanti dis:.-é
," kataku. " Boleh mérasakan ke lezatan masakan Pa-
ng." ;L
" Kau pernah ke Rengat, Bunga ?'. tanyaku. :
" Belum pernah. Tetapi saya banyak mendengar ce- ;
ita tentang kota itu. Juga tentang yang lain-Iain."
" Heh, dari mana saja kau tahu tentang itu? Dan

ari mana kau belajar baca tulis ™
, " Dulu pernah seorang pedagang tinggal selama ti
a bulan di desa ini. Dari dia saya belajar membaca danjf
enulis,...." |

" Siapa nama pedagang itu?

" Kami memanggilnya dengan Tu' Hasan...."

Kini keterkejutanku lima atau barangkali sepuluh |
ali dari yang tadi. Apakah tidak mungkin Tu' Hasan
ang dimaksud Bunga itu ialah Hasan Basri mamakku?

" Orangnya tinggi-tinggi putih, Bunga (s

" Ya, benar...!"

" Ada tahi lalat di pipinya dan nada tahi lalat
tu tumbuh tiga lembar bulu?'
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n Tya, tak salah lagi, abang kenal dengan dia 7'
v Bukan kenal lagi, Bunga. Ttulah mamak

saya yang

ya cari-cari, namanya Hasan Basri i

lecsos

" Penar, dia menerangkan namanya begitu...
" Dan kapan itu~? Dan tahukah kau dimana Tu' Hasan
u sekarang ™
Bunga membaikil lekat selendangnya dan men jilat-
1at bibirnya yang merah alami, sebagai ber pikir.
" Itu terjadi tiga tahun yang lampau, bang. Sesu-
2h itu ia pergi dan tak pernah kembali lagi kesini."
" Pernahkah dia berumah tangga disini?
" Nyaris!™"
" Maksudmu ?'
" Ya, ia hampir ber isteri di dusun ini, tetapi

ebelum mereka kawin calon isterinya jatuh sakit dan
khirnya meninggal.....Jadi tak jadi.....Sesudah itu-

lah Tu' Hasan menghilang. Dan tak ada kabar beritanya

agi.

Aku termenung panjang. Jejaknya sudah bertemu,
tetapi kijangnya sudah mairat entah kemana.

Sambil makan ber sama-sama aku mengatakan hal

yang ku dengar itu kepada mak Malano.
" Ya, dulu akupun pernah mendengar berita itu.

T |
Justeru karena itulah aku keras membawamu kesini, Nek:

Usahakanlah menelusuri jejaknya dan semoga &pd yang kau

atas l

cari akan bertemu juga. Jika masih hidup asal di
bumi Tuhan ini juga ada harapan akan bertemu JUZSe oo |
Tetapi Bunga itu teramat cantik, kita tidak per= '1

(?aya bahwa dia orang suku Talang Mamak yang ter asing
ltu.... .
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5. Adat perkawinan sukﬁ

Talang Mamak,
* % x

Ada suvatu persamaan antara adat perkawinan suky
Jentawai di pulau-pulau Pagai dengan sukp Talang Mamak
ini. Dua orang muda mudi suku Mentawai Yang sudah men-
dapat persetujuan untuk be rumah tangga keduanya lalu
ber tunangan. Dan keduanya lalu membuat sebuah pondok
darurat dalam hutan. Pondok itu dinamakan dengan 'rusul
Dan perkawinan itu dinamakan dengan kawin rusuk. Mereke
sudah ber campur gaul Seperti’ dua orang suami isteri.

Dalam masyarakat suku Talang Mamak terdapat pula
sedikit persamaan dengan adat Mentawai itu.

Sebagai sudah ku ceritakan diatas bahwa selama
beberapa kali antara dua orang muda mudi yang akan men-
capai persetujuannya untuk be rumah tangga melakukan
pertemuan rahasia dalam sebuah pondok di Jadang tingga:
Hasil pertemuan antara kedua mereka mungkin membawa
Mereka ke tangga perkawinan dan mungkin berantakan kem-
Pali. Karena sebsb musabab yang tak di duga sama seka-
1. Dan dalam pertemuan itu sekalipun mereka hanya ber
duaan dan sepanjang hari-serta ber kali-kali pula namu
Pelum pernan mereka menyeleweng. Mereka sangat teguh.
dan keras memegang adat dari nenek moyangnya. Bila ai-
1anggar Tesikonya amat besar. ' wda
lanya bila terdapat per sesuaian maka si pem |

f
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.n menyerahkan tanda kepada si gagis

+ Si gadis akgn

ang tuanya dan orang tua
sadis akan datang menemui keluarga si pemuda, Jaluy

r jadilah pertemuan antar

nyerahkgn tanda itu kepada or

a kedua keluarga ity dan ini
alah awal dari acara perkawinan yang akan ber lang

ng . |

Keluarga si gadis mengeluarkan cerana sirihnya
ngan tanda yang diterima dari pemuda itu, Kemudian wa-
1 keluarga si gadis akan meng ucapkan kata-kata kira-
ira sebagai berikut:

Sirih se kapur, kata sepatah, sirih bujang de-
can gadis, ter ambil tanda ter genggam tanda, ter bibit
uah ber tampuk, ter jinjing bunga setangkai, tanda ter- .
ba kekurangan, meningkat tanda kandungan. Kalau sah ;
embaga berdiri, kalau batal lembaga berdiri, sebab barisl'
leh penghulu, dipakai oleh nan sekata." ;'
Kemudian di tambahkan lagi: l
" Kalau sah tidak ber lawan, kalau ber dosa minta l
1 bunuh, kalau ber utang mintak di jual, kalau ber ga- ‘
al bujang dengan gadis, mintak di nikahkan sebab bujang |
an gadis kata semenda." |
" Ada mas kita semendakan, tak ada mas kita semen-
akan," demikian kata penutup upacara itu. Dan sebilah

eris di serahkan sebagai penguat dan pengikat perjanjian

Walaupun peraturan perkawinan dan adat istiadat |
ainnya tidak ter tulis tetapi mereka tidak lupa walau
epatah kata dan tetap akan di :patuhi oleh semua masya= |
akat mereka. ll

: : e
Tanda sah pertunangan 1tu mungkin juga di kembal \
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n artinya pertunangan (i batalkan k
bab. Tetapi dendanya cukup besar, 1,
ri nilai tanda-tanda itu. Dalap kata
1 ini dikatakan: " Tepuk pPunggung,
tapi hal ini jarang terjadi,

Dalam Undang—undang perkawinan mereka
k tertulis itu ada disebutkan:

Kewajiban seorang suami ialah;
" Utang laki kepada bini;

areng Sesua ty

~kata 4dat mereka
ber jalap saja,n

yang ti-

Dicarikan lauk,
Dicarikan asam garam,
Dibuatkan rumah,

Di buatkan huma..., "

Dan kewajiban seorang isteri, ialah:

" Di tanakkan,
Di gulaikan,
Di senduk sajikan,
Tikar di kembangkan,
Kelambu di gayutkan...."
Ini tentu hanya merupakan simbolis saja sebab tu-
838 dan kewajiban antara dua orang suami isteri banyak
Sekali seluk beluknya.
Dan apa pula kewajiban suami terhadap mentuanya ?
Dalan11mata—kata adat mereka dikatakan:
" Rajab di pancang,... di ikut,
Junjang ber hela, di hela, di turut...”
Maksudnya ialah: rajab se bidang tanah per humaan

: i tanda-
Yang Stidah diberi tanda atau RAIICELS ﬁegiifzalam bahasa
tanda dan batas-batasnya. Kata 'rajab

y



g maksudnya ialah ' rajok' yang artinya pa

: _ ncang.
Junjang per hela maksudnya ialah batas-batas Zg
boleh lebih tidak boleh kurang i

inan

tu tidak
pila adat pernikahan sudah di langsungkan maka di :

a Tumah pengantin akan di gantungkan secarik kain

dengan sebilah keris. Tanda ini dinamakan dalam
ah Talang Mamak 'pau-pau'. Itu ber arti bahwa da-
h ada pengantin baru.

uk
yutih
latll

jam TUuma
" Seminggu lagi di depan rumah Bunga akan ter ,g_gan...j

n yjar Cawan dengan bangga. Sedikit tim-

tung tanda itu,
hati dan cemburu jauh di lubuk kalbu °

bul juga Tasa alaeal

nuraniku.
Tetapi sebelumnya akan di laksanakan upacara akad |

Semoga. saja aku sempat menghadirjg_

nikah yang sebenarnya.
h hasil perkunjunganku ke

nya untuk Kenangan yang inda

dusun Talang Mamak ini. Ya, seminggu lagi,- kata Cawan.

e/ /e
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6. Sebuah musibah.
FRF

Bunga sudah sering datang ke rumah penginapan
Ta membantu apa yang dapat di bantunya. Mem ber- .

mi.
hkan rumah dan masak di dapur. Tetapi lebih banyak i
benarnya ia belajar di dapur. :
v Tindakanmu benar, Bunga, " ujarku pada suatu
ri. " Menanamkan kasih sayang seorang suami ialah
elalui perutnya....
Bunga ter cengang, agaknya ia kurang mengerti de-

1

gan kata-kataku.

" Begini maksudnya, Bunga," kataku lagi.
enanamkan dan mengokohkan kasih sayang serta cinta
eorang suami ialah melalui perutnya. Maksudnya masa-

an kita hendaklah sesuai dengan geleranya. Biarpun |

i bahan-bahan sederhana tetaﬂ

I Untuk

rang di masak ter diri dar

i karena pandai memasaknya dan tepat bumbu-bumbunya

k. Biar sambal lada misalnya, asal enak
Namun ayam tetapi tak kena masakan dan bumbunya, akan

i
kuranglah kasih sayang guami kita. Dan semoga nanti !
kau akan dapat menambah kasih cinta si Cawan sehingga \

i 1"
ia dapat meniadi seorang suafm

" Tetapi saya takkan be

ujar Bunga sambil mengerutkan bibirnya. |
{

" Kenapa ?' tanyaku heran. &> ;
'déﬂéan si Cawan ™

aka rasanya ena

i yang baik bagimi....
r buat demikian kepadanya,

|

i
|
{
i

" Kau %gﬁméﬁﬁé
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nw Pidak!™"

" Bh,... eh, bagaimana pula jty» Bukankah Kalian
udah lama ber tunangan?

" Kami mulai ber selisih paham, bang Tonek,®

" 4neh, belum resmi membina rumah tangga sudah bep
8ikai paham” Dan bagaimana nanti jika sudah be rumah
bangga ™

" Ya, saya akan meng usahaksan agar semua tanda-
tanda pertunangan kami di kembalikan 88jae¢.0 "

" Tetapi kabarnya jika terjadi demikian keluar-
gamu akan di denda dan dendanya besar.... "

" Tak peduli, kami rela.,..."

Saya tidak ber tanya lebih jauh lagi sebab itu
adalah urusan pribadi mereka ber dua. Dan aku merasa ki
atir jangan-jangan aku di tudvuh meng api-apikan perse-
1isihan mereka untuk keuntungan diriku sendiri.

Walau aku menaruh perhatian yang besar ter hadap
Bunga gadis dusun Talang Mamak yang ibarat sebutir in-
tan yang belum di asah itu. Tetapi ia sudah ber punya.
Seminggu lagi pernikahan mereka akan di resmikan.

Lain masalahnya jika Bunga belum ber ada ditangan o-
rang.

Dan Bunga senantiasa datang ke rumah tumpangan
kami, Dan bila ia sudah ber jongkok di dapur menghadap
tungku aku merasakan seolah-olah isteriku sedang masak
di dapur. Duh, lamunan yang ber bahaya.

Pada suatu hari pagi di rumah kami sedang ramai.
Orang-orang dusun datang mengantarkan barang-barang

bukaran benda-benda yang dibelinya kepada MK Malano.
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Cawan ber ada juga disana. Hubungannya dengan aku
baik. Sedikitpun tidak terlihat tanda-tanda bah-
menarmh curiga kepadaku. Sebab semua yang ber
dalam hatiku ber laku didalam kalbu nubari. Ti-

er cetus lewat perkataan walaupun agak sepatah ka-

tau pada perbuatan. Aku akan memendam perasaanku

dap Bunga dalam-dalam. Lama kelamaan setelah aku

ali ke kampungku semuanya tentu akan hilang juga.
ku anggap itu hanya sebuah mimpi yang indah saja.
Kemarin Cawan mendapat ikan yang besar di batang

sal. Kami akan mencoba apakah Bunga sudah pandai

uat gulai ikan yang lazat. Tapun sibuk di dapur.

Dalam rencana,pak Penghulu hari itu akan di undang
n ber sama di rumah tumpangan kami.'Sambil pak peng-
. men coba apakah masakan Bunga dari hasil pelajaran
sak dari si Tonek sudah ber hasil dan dapat di ke-
7ahkan. Dengan itu akupun cukup ber bangga hati.

Aku sedang membantu Mak Malano menerima barang-
ang hasil tukaran dagangannya. Damar, rotan, jelu-

g, sudah ber timbun. Tetapi tiba-tiba beberapa orang

i yang hadir disana men dongakkan kepalanya. Kami

kan-akan mendengar Jeritan halus orang minta tolong.

api hanya satu kali. Dan suara itu jelas suara seorang
ita.

Beberapa orang ber lari kebelakang rumah dari mana
ara jeritan itu datang. Dan beberapa saat semua teng-
Tokan yang ber lari ke belakang rumah itu menjerit-

n suara minta tolong. fku tersentak kaget. Itu suara

- Bunga!
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Akupun ‘menyingsingkan celana dan ber lari kearah
ara itu datang. Dah k’aki—kaki dan semua anggota ba-
inkw sebagai lumpuh setelah melihat apa yang sedsng
ST jadi )

Bunga ter baring diatas rumput, dalam tangannya
,sih di pegangnya se lembar daun kunyit. Dan seekor
lar python yang sebesar betis orang dewasa sedang mem-
elit tubuh mulus itu. Sudah dua kali belitan ular
tu membelitkan badannya yang ber ukir-ukir itu di tubut
adis itu dan kepalanya dengan lidah ber cabang dua
edang menjalar arah ke lehernya.....

Bukan kepalang ngerinya pemandangan itu. Tidak
eorangpun berani ber tindak. Cawan mencabut parang-
ya dan hanya mencak-mencak dengan ber teriak-teriak.
ak tahu apa yang mesti di perbuatnya. Bagaimana akan

lemancungkan parang ke tubuh ular itu sedang ular itu

,edang membelit badan Bunga.

Demikian pula orang lain hanya ber teriak-teriak
lan tidak tahu aps yang mesti di perbuatnya. Dalam be-
yerapa detik aku me loncat kemuka. Pikiranku melayang

ce tepi batang Sinamar ketika aku mencari ular untuk
Tetapi kejadian geperti i-

Tan aku tidak tahu apakah
i tepi sungai Gangsal ini

tu jual kepada orang Cina.
1i belum pernah ku hadapi.
nlar sanca yang ber takhta d
akan dapat pula ku lumpuhkan.
Dengan sigap pegangan jari—jariku melekap di le-
her sang ular, dan ujung jari kiriku menancap dalam

mata sang ular yang agaknya tidak akan kurang darl

tl&a meter panjangnya. Karena pegangan tanganku yang
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Bagai jepitan besi\mulut ular yang tadinya menganga
jan men julurkan lidahnya jadi ter katup. pan terasa
rbahwa ular mulai melemaskan belitanhya. Ta melepaskan
satu belitan sebelah kebawah dan mulaj meng hempa s~
nempas dengan ekornya. Namun pegsnganku tidak ku lepas-
<an. Satu belitan lagi terlepas dan tubuh Bunga bebas :'da%
ri belitan sang ular. Ku tarik ular yang kelepasan mang-
sa itu agak menjauh dari Bunga dan kini ter jadi per-
tarungan seruh antara aku dengan ular python yang be-
sar itu. , ,

" Mak Malano, " seruku, " bawa goni itu kemari!"

" Goni apa, Tonek?"

" Sebuah goni kosong itu!" ‘

Mak Malano ber lagi kemuka akan men jemput goni.
Memang kami ber sedia banyak goni untuk tempat menyim-
pan barang-barang hasil tukaran barang~bafang. Mak Ma~
lano melemparkan sebuah goni itu ke arahku. Dalam pada
itu sang ular kian melemah, rupanya ular sanca di sungai|
Gangsal itu sama saja dengan ular di pinggir batang
Sinamar. Malahan ular disini lebih lekas Iumpuh dalam
peganganku.

Ternyats dugaanku beberapa hari yang lewat tidak
salah. Aku sudah mencium adanya sarang ular sanca dekat
tempat itu. Kini ular hanya membelit-belit lemah’ta-
nganku. Ku kuakkan mulut gond dengan kakiku sedang ular

dengan jariku ter tencap dalam di matanya sudah menye-
rah.

n," kataku tersenyum
Kemudian

" Kau harus membayar utang kawa _
"'enang dan memasukkan ular itu kedalam karung.




g

1ut ‘karung ku ikat erat-erat, €

leong-geleong dalam karung gonj 1tu
angkat karung itu ku bawg ke muk
kat barang-barang dagangan Mak M

" Untuk tambahan barang dagangan kita mak Malang
taku sambil mengipas—ngipas tubuhky

yang ber keringe
rena pertarungan yang hebat tadi. Dan Seumur hidupky

N ular yang pernah (i
ihat orang. TI'adahal pekerjaan ity sudah beberapa kali

u lakukan. Puluhan kali suydah!
Si Bunga rupanya sudah dibawa kedalam,

Orang tua-
ya sudah datang dengan menjerit-

Jerit tak tenty kain
arena ter kejut. Tetapi Bunga tidak apa-apa. Tubuhnya

anya lemas karena terkejut sebab belum sampai dibelit
lar dengan kuat.

Dan semua orang menatapku dengan rasa taajub dan
{agum. Cawan duduk di sampingku.

"

Terima kasih, kawan,... terima kasih, " katanya
dengan suara ter esak-esak.

" Tidak ku sangka kau ada ber isi, Tonek," kata
Mak Malano dengan rasa bangga. " Dan akan di apakan u-
lar ini Vol

"

Boleh kita bawa ke Rengat atau kalau mamak merast
takut kulitnya saja kita bawa, mungkin mahal juga harga-

A Jawabky acuh tak acuh. : |
Dan tiba-tiba saja aku di pandang sebagai Ife“'ak '
Pembawa selamat diantara masyarakat suku Talang Mamak i-

: : Lsdie nan
tu, Semua meraca kagum dan \agum atas kehebatanku menang

3 i O ‘ao
Kap ulap gy, Padahal bagiku hal itu hanya biasa sa]
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padahal aku memang sudah ber niat akan mencari saran

jan wlar itu sebab naluriku yang ter amat peka sudahg
mengetahui bahwa sekitar tempat itu ter dapat ular \{
sanca. Tetapi siapa akan menyangka bahwa si Bunga yang‘
nenjadi korbannya. Dan entah apa akan terjadi kalau

seandainya aku tidak disana, atau terlambat mengetahui‘
jiwa Bunga tidak ter tolong lagi, ’

l

Penghulu suku Talang Mamak itu sudah datang, Ia l{
sudah mengetahul apa yang ter jadi dan memberi selamat
Kepadaku.

n sanak sungguh hebat, " kata pak penghulu itu. |
" Kini kmmi mengetahul siapa yang sebenarnya sanak.” s

Kira-kira setengah jam kemudian barulah aku ma- \
suk vedalam rumah akan melihat Bunga. Ia masih di ke- |
1ilingi oleh orang tuanya. Tetapi ia sudah duduk, kepa-%
lanya ber ikat dengan kain. Baru dia melihatku diapun

H
ter senyum. Di ulurkannya tangannya yang Iembut itu ;
kepadaku yang segera ku sambut: "3
" Zaya mengucapkan terima kasih sebesar bumi dan \
langit kepada abang, kalaw tidak...." lama tangannya |
ku sambut dan ku pegang. !a

" Jangan sebesar itu, Bunga, " kataku. " Cukuplahi-
sebesar ular itu saja yang saya rasa takkan lebih darii
40 kilo beratnya....." k

" Tetapi kau tidak apa-apa bukan *

" Tjdak apa-apa bang, ular itu belum mengeraskan

i
. 'l
belitannya ke tubuh SaYAseees Pada wajah Bunga ter ':

pancar satu sorotan yang sukal di artikan. | \
tnya ke kuping Sa-|

Tiba—tiba Bunga mendekatkan mulu
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e,

ya dan ber bisik:
" Dan ada sebuah belitan lagy yang harus ap
1epaskan sehingga saya bebas, gap saya akan ikuta:‘f i
kemana saja abang akan membawg 5aya, ..., . ang
Dade saya ber dempung-dempung den Perjalanan da-
rah saya bertambah cepat rasanya, says mengerti makénd'
kata-kata si Bunga itu. Den melepaskan belitan 1ty va.'. |
gaknya lebih sukar dari pada melepaskan belitan s‘e.puluh.
ekor ular python yang sebesar paha. dan empat meter |
panjangnya, namun akan ku usahskan,,,,,

0//0
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G5y

pua hari kemudian sesudah peristiwa yang ku ce-
~itakan diatas Cawan.datang menemui kami. Dia ditemani
oleh empat orang laki-laki. Yeng seorang membawa se-
bush cerana beT isi sirih selengkapnya. Aku dengan mak
Malano sudah mak}um dengan maksud kedatangan orang i-
tu. Ialah untuk meng undang kami dalam perkawinen si
Cawan dengan si Bunga.
Tiba-tiba aku merasakan beberapa duri yang runcing
dan tajam menusuk-nusuk Jjantungku. Sebab dua hari lagi
iartinya Bunga akan menjadi isteri resmi dari si Cawan.
[Oh, kenapa tak dibiarkan saja ular besar itu membunuh
| Bunga sehlngga peristiwa yang memedihkan ini tidak ter-
jadi.
Aku dengan Mak lMalano dan seorang teman kami su-
dah duduk ber hadap-hadapan dengan tamu itu. Tak ubah-
nya dengan adat istiadat Minang beberapa saat kami sa- |

ling memperbasakan Tokok dan meng adut sebatang seorang.

Barulah kemudian Hak Malano memecah guasana itu. |

" Jadi kapan hari akad nikah si Cawan gkan di 1ang—-\
ujar |

. 1
sungkan ? Kami sangat ingin hendak menyaksikannya,

: : celi- |

Mak Ialano. Utusan itu tidak nen jawab, dan Cawan e |

'1

|

hatan ragu-ragu.

; _ nek, " wjar
" Begini mamak Malano dan gaudara To ’

Cr re L
fﬂ\mn. " Mudah-mudahan saudaT

ANng akan kami sampaikan ini ielah keputus

a tidak akan salah terima.
an kami Der




A= o
 gama-sama, keputusan antara says dengan Bungs dan k

e~ |
keluargs B\lne;a...v 1
gai berat 1a arkam |

putusan antara keluarga saya dengan

Cawan menelan-nelan ludah seba
menyampaikan keputusan itu, |

" Dan....." sambungnya lagi, keputusa»nl ind sus
deh diketahui oleh penghulu, batip Juga dan o
setuju. Sekarang tinggal jawaban dari saudars

Dada saya ber debar-debar, apakah yang

sampaikan Cawan?

" Begini saudara Tonek. Sebagai sudah saudara- lke.;-,
tahui juge bahwa antara kami ber dua tidak ter dapat,
ke cocokan lagi. Melihat gejala itu mungkin nanti per:
kawinan kami seterusnya tidak akan selamat. Dan sebelun
telan,]utbdengan rasa kesadaran yang penuh dan dari ha-
ti yang suci, kami memutuskan,,..."

8 emuaunya

‘akatm ,dil s

Cawan melihat ke wajah orang-orang itu yang keli-
hatan meng angguk-angguk kecil tanda meng iyakan. -

" Kami memutuskan bahwa si Bunga tidak jadi kawin
dengan saya. Dengan saudara Tonek melepaskan Bunga da
ri bahaya dua hari yang lewat, maka Bunga sudah havem
bagi saya untuk menjadi isteri saya. Dia lebih sesuai
dengan saudara....."

Saya merasa dalam ber mimpi. Kata-kata itu meiba-
gai petir tunggal di kuping saya. |

" Dan saudara ketahuilah bahwa kini saudara di
angeap sebagai Fatalla Guru yang menjadi juru 5":"5-'_-“““‘3'#'
Pagi desa kami. Memang sudah sering kami kehilangan a—-—
yam, malahan kehilangan seorang bayi. Tak tentu kemar:;
hllanpn‘/a dan ter nyata ular besar itulah biang klad:
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yhis BEUIEE sudah menyelamatkan desa kami

Tan Bunga sudah menyatakan pendiri
. | iriannya, i
ya, ia rela

meng ikut gaudara kemana saja saudara akan membavanya |

Nah, 3 dai DerkaWinan atau akad nikah akan di lakukan
jug? getapi DUKED antara saya dengan Bunga tetapi anta '
ra saudara dengan Bunga. \l

NHalam masyarakat kami tidak di kenal kawin paksa
Baik pemuda atau pemudinya bebas mencari jodohnya Dan.

Punga sudah menentukan pilihannya dan pilihannya ialah:

saudara Tonek. Kami akan merasa sedih, kecewa, bila
putusan kami ini saudara tolak. Hanya permintaan kami
akad nikah akan dilakukan secara adat istiadat di dusunk
kami. Dan bila saudara akan meng ulangi akad nikah itu \
menurut adat istiadat gaudara itu terserah..eee \
gaudara mau tetap menetap disini, atau Bunga akan '1
saudara boyong pun terserah..oes" i
Cavian menekurkan kepalanya. Agak berat ia rupa= \
nya menyampaikal putusan itu.
n Saudara Cawal. Mengapa sampal begini keputusan ‘.
itu sedang Saya3 tak mauw me ngecevakan saudara yane Sudah“s,‘
saya anggap sebagal seorang gahabat, malahan gebagal :
saudara Saya.eess i

" Sebaliknya kami akan merasa kecewa Jike putusan

A

ini saudara tolak... o ﬁ

Dada saya beT gunca'ng hebat.' Jika saya seorang

terkena sakit jantung agaknya ggat 1t juga say@ akan

X : xa- |
mati mendadak karena kabar berita yané tidak A% sang <-

jadl |
sangka itu. Bunga di serahker copadar sayatiniis mel
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Malano celingak celinguk schagai kera kehilangan
k mendengarkan putusan itu.

" Tak disangka,... sungguh tak disangka," kata-
. " Namun semuanya itu tentu sudah di takdirkan o-
Tuhan. Memang jodoh si Bunga sudah di tentukan Tu-

dengan saudara. Dan mau apa lagi, saya rela merugi
ak beberapa ribu untuk memeriahkan akad nikah saudarg
mak hilang yang kamu cari anak gadis Talang Mamak
ng kamu dapat, dan rasanya gedis seelok itu akan
1it di cari di kampung kita..." Mak Malano m§njabat
nganku seakan-akan memberi selamat. Dan aku menjabat
angan Cawan dan sejenak kami saling tatap dengan pera
aan yang sukar di gambarkan.
Demikian pampang kelihatannya. Padahal semuanya
dalah dengan kehendak dan kodrat iradat dari Tuhan
emata-mata. |

" Jadi saudara menerima ™ tanya Cawan. Aku mengang
[

gunung verapi memendam lahar panas yang tersimpan. Ya- |

Jah Bunga yang cantik ter bayang-bayang di ruang mata—‘
ku. Semua khayalan dan lamunan kini akan menjadi kenya-

" Tetapli saudara? tanyaku pada Cawan. Cawan ter—

senyum.

" bBaya tak usah saudara ragukan dan saudara pi-
Kirkan, tidak lama lagi sepuluh Bunga akan datang meng-
gantikannya,...."

nekali lagi saya jabat tangan Cawan.

Dan waktu meveta kembali mereka membawa tanda.
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Piring satu lusin, uang beberapa ribu rupiah dan

ilah sewah. Keris tak ada kami bawa dan sewalj itulah

tinya. Crang Talang Mamak sangat menghargai benda-
da semacam itu. Dimats mereka benda serupa itu sangat

al harpanya.

Dan dua hari kemudian aku dengan diantar teman-
anku di antarkan ke rumah penghulu tempat upacara
ad nikah itu di langsungkan. Ternyata di rumah peng-
lu sudah ramai. Kata Cawan lebih ramai dari skad per-
winan biasa. Mungkin karena akad nikah kali ini istime-
. Dan yang akan kawin seorang Dewa Penyelamat. Ku per-
rutkan saja kemauvan mereka demi untuk mendapatkan se-
ntum Bunga yang tak dapat dinilai dengan uang berapa
ja banyaknya. Bagaimana nanti secara hukum agamaku akar
utanyakan nanti. ' |
Cawan duduk mendampingiku.untuk memberi petunjuk-
etunjuk kepadaku. Bunga kelihatan duduk ber kerudung
idak berapa jauh dari tempat aku duduk. 3ekilas aku
enatapnya dan Bunga menjeling kepadaku. Dia menundukkan !

cepalanya sambil tersenyum. Senydwﬁemenangan. Dan hatiku

teraca di tusuk be ribu-ribu anak panah beracun. i
Dimuka penghulu kelihatan terletak sebilah pedang. |
‘alk, dik, duk juga hatiku. Untuk apa pedang itu? pikirku
Lalu upacara akad nikah itu dimulai. Secara adat |
lstiadat suku Talang Mamak, Aku hanva membeo saja. Yang
Pokok: Bunga mekar desa itu akan jatuh ke tanganku.
Penghulu memegang pedang itu dan bertanya:
"

Siapa yang punya pedang ini, dan berapa harganya 7'

“€orang menjawab dan ku sangka salah seorang kelu-
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ga si Bunpa.

" Kami dan harganya lima ribu...."

nghulu ber':ata lagi:
" Kok patah pedang ini aku anggak meng impal peng
lu, kalau sumbing aku angcak menitik..."

Kemudian di lanjutkan:

" 0, encik-encik, tuan-tuan! Nan di lerek bandul

tepi, di lengkung bendul di tengah, kecik tidak
r himbau namayp gedang tidak ter himbau gelar, yang
sungkup atau yang tajam, kalau luka aku tidak mema-

]

5, kalau mati anggan membangun, di helaku Jjuga memba-
UTNINY8 ¢ s 0 a

MG o LTaLLE 5 o jawab mereka ber sama-sams.

U merasa geli dalam hati menuruti gpacara itu. Satu
ngalaman baru. Tetapi aku merasa kagum juga me dengar
dah susunan kata-katanya penuh dengan irama sastera
ng, cenderung ke Minangkabau.

Kemudian ia menghadap kepadaku dan ber tanva:

" Kau mengapa datang kemari o

Aku ter bengong-bengong sejenak, Cawan segera mem-
sikkan sesuatu ke telingaku dan aku menjawab dengan
Ara gementar:

" Aku hendak ber bini dengan si Bunga..." Dadaku

nuruh sekalipun itu upacara primitif.

Kepada calon pengantin perempuan ia bertanya pula
1 Bunga menjawab lembut tetapi jelas:

" Aku hendak ber laki dengan si Tonek."

n

-
Tak ada kamu ini yang ber anak gelang atau ter

aﬁkincind‘ : mi dak
Seorang keluarga menjawab: Tldak.
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Kemudian barulah penghulu membacakan akad nikah

£ ¥ tak
sebenarnya yang dinamakan mereka dengan: telats

k takil'.
Penghulu mulai membaca lagi:

" Jati si kumbang jati,
daun lirik talian naga;
Patah tumbuh hilang berganti,
aku mendirikan adat pusaka...."

Demikianlah penghulu membacakan satu demi satu
tun dan talibun sesuai dengan tradisi suku itu sam-
selesai. Aku membeo saja. Apa yang di suruh baca
baca. Apa yang disuruh buat ku perbuat. Asal si Bunga

tuh ke tanganku.

Ketika kami akan pulang ke tempat penginapan kami
orang keluarga Bunga menahan kami dan ber kata:

" Baudara tidak boleh pulang kesana lagi. Menurut
at kami saudara sudah sah menjadi suvami isteri. Jadi
udara harus pulang «erumah si Bunga."

Aku tersenyum. Walau itu yang ku harapkan tetapi

U meniawab:

" Bapak, mamak, saudara, ibu, Bunga. Memang se-

anjang adat disini kami sudah sah men jadi suami iste-
1 tetapi menurut sepanjang adat dan agama kami belum.
2di sebelumnya haruslah kami melakukan akad nikah secare
Slam dan barulah sah perkawinan kami....." l

flereka berembuk sebentar.

"

: Kalau bepitu kami menverah. Hanya besok pagi ka-
1 har

apkan kedatangan anak Tonek untuk makan pagi di-

um 3 :
Y08l isteri anak si Bunga..."

¥.¥
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| Dan semalaman itu mataku tak mau di pejamka
| _ T
pikiranku di kacau oleh seribu saty masaalah. Dan

kepada Bunga. Untung saja di kampungku aky belum ber
isteri. Jika sudah, wah bisa kacau juga di buatnya.
: i
¥R K 1

Beberapa hari kemudian kami kembali ke Rengat, i
Ferahu kami sarat dengan barang—barang. Hasil barter 1
varang dagangan Mak Malano. Tetapi dari semuanya yang
paling ber harga ialah sekuntum bunga yang dulunya me-
kar di dusun Talang Mamak. Bunga ini sebesar manusia
karena memang manusia. Ia adalah isteriku Bunga.

Jika aku membawa satu peti emas karun dari hulu
sungai Gangsal ini tidaklah sebesar dan segembira itu
hatiku dari pads membawa sekuntum bunga yang akan men-

dampingi hidupku dihari-hari mendatang....
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lelayaran kami pulang lebih cepat dari waktu
pergi. oebab kami kini menurutkan hiliran sungai.
Sekalipun muatan berat dari waktu nergi. Ber tambah
nula denfran sekuntum bunga yang sama beratnya dengan
Se0TAang manusia. lelayaran ini amat menyenangkan.
cebab di osampingkn ada sekuntum kembanp, yang ter a-
nat nlnk;dari dusun Talang Mamak.

" Tidakkah kau sedih meninggalkan desamu, Bunpa
‘anyvaku pada suatu hari tak lama lagi akan sampai
ke muara sungai Gangsal.

Untuk apa sedih” Malahan sebaliknya saya a-
AR
~an sedih se umur: jika abang nulang sendirian dan

cova Fhetap tinggal di dusun,™

" Dan tidak menyesal ™
“ra yang akan disesali. Barangkali abang yang
nenyesal membawa saya seorang perempuan rimba yang
mreih kolot. ikan memberi malu abang saja nanti..."

says pijit kokinya. Punga tersenyum. .enyumannyz
ber amat manis,

Di denrat dengan bantuan Mak Valano kami meng
"langi akad nikah kami di depan K.U.A. Dan sebelumnyva
Phnen me lafazkan dua kalimah syahadat sebagni tanda
PAUWA da sudab memasuki apgama Islam. Parulah sempurna

UA Sy <
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al mencari mamakku yang hilang.
Talang

Jadi aku sudah gag
g ku dapat 'mamak ' juga tetapi gadis suku
ak. Seorang gadis asli yang sasih murni.

. Barulah aku yakin sepenuhnya dengan rukun iman

Bahwa takdir itu semuanya

 cnam dalam agama Islam.
dah di tulis-

1am tangan Tuhan. Dan per jodohan itu su
Malaekat Jibﬁl di ILuh Mahfuz. Bunga di sura tkan
laekat akan ber jodoh dengan aku. fku Tonek. Dan
kan dengan Cawan.

Dan semua yeng terjadi: pertemuanku dengan Mala-
b, perjalananku ke Talang Mamak, pertemuanku dengan
wan dan ular yang muncul tiba-tiba waktu Bunga men-

ari daun kunyit itu hanya sebab musabab. Dan kini
unga menjadi isteriku. Barangksali aku akan mencari
umber nafkah lain untuk menghidupi rumah tangga kami.
idak lagi mencari ular.

Kulit ular yang membelit Punga ku jual dengan
harga yang tinggi paca seorang Cina di Rengat. Uang
hasil penjualannya lebih dari cukup untuk membeli
beberaps stel pakaian bagi Bunga. Juga untuk sewa
hotel dan belanja kami selama beberapa hari di Rengat.
llastat untuk mencari mamak pudar sudah. Tak ada ke i-
nginanku lagi untuk mencari mamak yang hilang itu.
Mau pulang kek, mau menetap di nereri orang kek, ter-
Serah.

Bunga sanpat seneng hatinya dapat melihat kere-
maian kota yang sudah lama di idam-idamkannya. Lebih-
lebih setelah kami ber angkat meningpalkan kota Rengat
dengan bis Wahana Indah. Kali ini kami menuju ladang.
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ya Bunga dapat |

1ui Padang supa
rnah di }ihat-i

mela
um pe

.Sengaja perjalanan
a besar yang bel

me 1ihat-lihat kot
g nanti akan

sahkan ri- |
amat\

pai di kampun

. Aku akan mengi
h bahan yang ter

nya.

iku temui mamakku
%wayatku supays 1
| untuk di ja
Dan Bunga 6enar-bena
i semua

a mendapa? sebua

dikan sebuah cerita.
T gembira'dengan'perjalanan

biaya pex jalanan bulan madu
1it uwlar yang pernah membe-

' indah

 ini. Hebatnya lag
- ini ber asal dari harga ku
1it ‘tubuh montok isteriku. Jika terlambat bebe

detik saja gsemuanya itu takkan pernah terjadi.

Namun Tuhan Maha Huasa dan Pengasih dan penyayang!
Kurasa payah juga mamak A. Dahri mencari judul
yang 2kan ku ceritakan kepadanya itu nanti.

rapa

kisah

’1.
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8. Asal cerita (
* % %

FPenutup ),

Aku sedang asyik menonton film seri di Tivi
lyang ku senangi. Film Buck yang penuh avontuur,
etanpgea-tetangga dan penduduk desa lainnya ramai
ipula ikut menonton karena di dangau ( rumah gi pe-
dalaman ) kamilah satu-satunya yang ada Tivi ber
warna.

Aku melonjor di sofa sambii mengisap rokok ke-
‘senanganku Gold Bond. Jauh, ter dengar deru mesin
Diesel merk Yanmar model F 1 yang memutar dinamo
Szta'r\]yo 5 kilo watt sumber listerik untuk keperluan
di dangau kami. Juga untuk di kompleks Rice milling
Risda yang ber jarak kira-kira seratus meter dari
sana.

Sebafgal seorang pensiunan aku merasa aman dan
tenteram. Anakku sehat-sehat dan isteriku tidak pe-
marah dan baik hati. Sumber makanan kami cukup lu-
Mayan karena dengan uang honor penerbitan Inpres
a%u sudah dapat mendirikan sebuah gilingan padi de-
npan kekuatan 15 PK. memakai motor Diesel merk Ando-
ria dan huller merek Iseki.

Ditahagian depan gilingan padi itu terdapat pu-
la sebuah kedai keperluan se hari-hari. Dan flekat
kompleks gilingan itu ada pula sebuah tebat ikan
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yang penub dengan ikan tawas dan ikan gurarﬁi
Tiba-tiba Aiphone ber dering. Huuh mal.

, ' am-malam
pegini ada saja anak-anak yang usil main telepon-te-
1eponan;, dan sedang asyik menonton pula lagi. Dari
pesin gilingan padi ke dangau terdapat sebuah éiphone
yang hanya satu-satunya di daerah kami itu.

Dengan malas aku mengambil alat pendengar dan
menijawab:

w Ahda apa Ram?' Ku kira gi Ram penjaga kedai kami
yang menelepon untuk menvampaikan sesuatunya.

n jleeem, hebat sekali mamak sekarang, yaa ? kata
suara 1tu di telepon.

" Hai, kamu siapa ' tanyaku.

" Saya si Tonek, mak, " kata suara dalam telepon
itu.

W Hai kamu Tonek 7 Mengapa kau datang malam-malam
ini 7 Dengan siapa kau datang

" Gaya dengan isteri saya si Bunga dan kami barn
datang dari Coran."

" Ya, datanglah ke dangau!" jawabku.

han beberapa menit Tonek nuneul disizingiseeos
rang perempuan dengan malu-malu membawa sebuah bung-
kusan kecil. Seketika ku tatap jsteri kemanakankl L
Aku tahu balwa kemanakanku itd baru saja kawin tetapi
dimana aku tidak tahu.
Ini isteriﬁmi Tonek 7'
Iyva."
Orang mana ™

n
Jauh kampungnya, mak. pi dafers Va2
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peberapa saat aku me longo keheranan. xarena aku
a1ang Mamak itu nama sebuah suku ter asing yang et
mi peberanpd caerah di Inderagiri. 5

w Oprang Talang Mamak »' ulangku heran. ! Tetapi
3 cantik juga isterimu Tonek dan namanya...." st

W Punga s

1t Bunga Teratai atau Bunga Melati, atau Bunga
lelur ataukah Bunga Raflesia ? :

W [anya Bunga 8223, mak. Dan itulah maksud kedata-
gan kami. Saya ilngin hendak mengisahkan pertemuan kami
epada mamak . Mamak boleh menyusun dan mengarangnya men-
jadi sebuah cerita. ol :

n Paiklah gehabis film ini kau boleh Dber cerita.
Dan kalau kisahmu menarik akan saya gusun ceritanya
dan akan saya terbitkan menjadi sebuah buku yeng mena-
rik."

Tapn wmalam itu monek beTr cerita kepada saya. Sam-
pai dekat parak siang Kkami masih ber cakap-cakap. Dan
dapat inspirasi un-
~ Ttulah cerifa

dari percalapan kami itulah gaya men
tuk mengarang sebuah: cerita. Cerita apa
yang sudah selesai anda baca init

Javarta, 1T September 1984 .-
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